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ABSTRAK

APLIKASI PREDIKSI KURS MATA UANG MENGGUNAKAN JARINGAN
SYARAF TIRUAN DENGAN METODE BACKPROPAGATION

Devi Oktarina, NIM 07.12.515
Dosen Pembimbing: Ir. Yusuf Ismail Nakhoda, MT dan Sandy Nataly M,S.Kom

Prediksi kurs mata nang adalah salah satu tahap awal yang penting sebelum
dilakukan proses jual beli nilai tukar mata uang vang nantinya menjadi acuan
perckonomian dunia. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
bagaimana mengembangkan suatu sistem berbasis komputer sebagai ahernatif dalam
memprediksi kurs mata uang dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan,

Subyck penelitian ini adalah memprediksi kurs mata uang menggunakan
jaringan syaraf tiruan backpropagation dan variabel berupa kurs jual dan kurs beli,
dengan menggunakan datadata fiteratur yang ada vang digunakan scbagai input
pelatihan pengenalan pola dan pengujian keakuratan pada jaringan syarafl tiruan
backpropagation, sehingga menghasilkan suatu prediksi kurs mata uang yang dapat
dipercaya kcbenarannya. Arsitektur jaringan syaraf tiruan pada penelitian ini
menggunakan faringan multilayer vaitu lapisan tersembunyi (hidden laver), dan
lapisan kelvaran {output layer). Lapisan masukan 13 input neuron, dan lapisan
ketuaran {output layer) terdiri atas 13 neuron.

Kata kunci ; Mata Uang, Prediksi Kurs Mata Uang, Jaringan Syaraf Tiruan,
Backpropagation .
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peramalan merupakan suatu proses untuk memprediksi kejadian ataupun
perubahan di masa yang akan datang. Dalam suatu proses kegiatan, proses peramalan
ini merupakan awal dari suatu rangkaian kegiatan, dan sebagai titik tolak kegiatan
berikutnya. Pemodelan time series seringkali dikaitkan dengan proses peramalan
{(forecasting) suatu nilai karakteristik tertentu pada periode kedepan, melakukan
pengendalian suatu proses ataupun untuk mengenali pola perilaku sistem. Dengan
mendeteksi pola dan kecenderungan dala time series, kemudian memformulasikannya
dalam suatu model, maka dapat digunakan untuk memprediksi data yang akan datang.
Model dengan akurasi yang tinggi akan menycbabkan nilai prediksi cukup valid
untuk digunakan sebagai pendukung dalam proses pengambilan keputusan.

Salah satu metode peramalan vang berkembang saat ini adalah menggunakan
Artificial Newral Network (ANN), dimana ANN telah menjadi objek penelitian vane
menarik dan banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah pada beberapa bidang
kehidupan, salah satu diantaranya adalah untuk analisis data rime series pada masalah
Forecgsting . Salah satu jaringan yang sering digunakan untuk prediksi data time

series adalah Backpropapation neuron network,

Prediksi kurs mata vang adalah salah satu tahap awal yang penting schelum
dilakukan proses jual beli nilai tukar mata vang yang nantinya menjadi acuan

perekonomian dunia.




1.2 Rumuosan Masalah
Dalam skripsi ini, ruang lingkup permasalahan dibaiasi pada bagaimana
membuat program aplikasi dalam bentuk perangkat lunak (soffware) yang

dipergunakan untuk memprediksi kurs mata vang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat
beberapa permasalahan yang akan diangkat dalam Skripsi ini, antara lain:

|. Bagaimana menerapkan JST untuk memprediksi kurs mata nang ?
2. Bagaimana membuat sebuah perangkat lunak untuk memprediksi kurs maia

udny secara tepat?

1.3 Batasan Masalah
Adapun Batasan permasalahan pada Sistem Prediksi Kurs Mata Uang ini
adalah sebagai berikut !

1. Sistem mampu melakukan peramalan bukan melakukan transaksi secara
spesifik.

2. Dals yang digunakan berasal dari website resmi Bank Indonesia
htto:/ fwww bigo.id

2. Mata Uang yang akan diprediksi vaitw Adwstraliv-Dollars (4UD), Jerman
Furo(EUR ). Jepang-Yen(JPY) {/SA-US Dollars (USD),Singapore
Dollars(SGLY). Canada Dollars(CAD), Swiss-Franes(CHE), Hongkong Dollars
(HED}),Sweden-Kronor(SEK), Newzealand- Dollurs(NZD). Inggris
FPounds(GBP), Dermark-Kroner(DKK) yang akan dihitung kursnva dalam
hitungan rupiah.

4, Waktu prediksi kurs mata vang adalah keesokan harinya hingga 1 bulan
kedepan.

5. Faktorfaktor eksternal sepertl keadaan politik, inflasi, dan lain-lain tidak

dipethitungkan dalam proses peramalan. Asumsi pada kondisi perekonomian




dunia maupun kurs mata uang dalam Kkeadaan stabil, serta tidak ada
goncangan perekonomian apapun.

Aplikasi ini digunakan perorangan atau pada suatu perusahaan vang di
operasikan seseorang yang mengerti tentang jaringan syaraf tiruan.

Sistem dikembangkan dengan menggunakan pemrograman Visual Basic.net
2008 dan sistem basisdata menggunakan SQI. Server.

1.4 Tujuan

Tujuan penulisan skripsi ini-adalah :

. Menerapkan IST untuk pendukung keputusan dalam prediksi kurs mata uang,

Mencrapkan Metode Backpropagation untuk pendukung keputusan dalam
prediksi kurs mata uang.
Membuat Perangkat Lunak untuk pendukung keputusan dalam prediksi kurs

mata vang secara tepat.

1.5 Metodologi Penelitian

1.

Studi literatur
Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencart bahan-bahan kepustakaan
dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori yang ada

hubunganya dengan permasalahan yang dijadikan objek penelitian.
Analisa Kebutuhan Sistim

Dauta dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan
kerangka global yang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan sistim  di

mana nantinya akan digunakan sebagai acuan perancangan sistim.

Perancangan dan Implementasi
Berdasarkan data dan informasi vang telsh diperoleh serta analisa kebutuhan

untuk membangun sistim ini, akan dibuat rancangan kerangka global yang




menggambarkan  mekanisme dari  sistim  yang akan dibuat  dan
diimplementasikan kedalam sistim.

4. Eksperimen dan Evaluasi
Pada tahap ini. sistim yang telah selesai dibuat akan diuji coba, vaitu
pengujian berdasarkan fungsionalitas program, dan akan dilakukan koreksi

dan penyempurnaan program jika diperlukan.

1.6 Sistimatika Penulisan
Adapun Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir kali ini vaitu:

Babl ! Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Pembatasan
Permasalahan, Metode Penelitian dan Sistimatika Penulisan.

Bab 11 : Tinjauan Pustaka
Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan.

Bab IIT : Perancangan dan Analisa Sistim
Dalam bab ini berisi mengensi analisa kebutuhan sistim baik software
maupun hardware yang diperlukan untuk membuat kerangka global yang
menggambarkan mekanisme dari sistim yang akan dibuat,

Bab IV : Pembuatan dan Pengujian Sistim
Berisi tentang implementasi dari perancangan sistim yang telah dibuat
serta pengujian terhadap sistim tersebut.

BabV :Penutup
Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hesil pembahasan yang
herisikan kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai

pertimbangan untuk pengembangan penulisan sclanjutnya.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan dasar-dasar teori vang mendukung pelaksanaan
Tugas Akhir ini, yaitu lentang Prediksi Kurs Mata Uang, Jaringan Syaraf Tiruan,
dengan metode Backpropagation,

2.1 Yaluta Asing

Pengertian Valuta Asing (valas) atau foreign exchange (forex) ataupun foreign
currency adalah mata uang asing yang difungsikan scbagai alat pembayaran untuk
membiayai transaksi ekonomn kewsmgan internasional dan juga mempunyai catatan
kurs resmi pada bank sentral Mata uvang yang sering digunakan sebagai alat
pembayaran dalam transaksi ekonomi keunangan internasional discbut dengan hard
currency, yaitu mata uang vang berasal dari negara maju dan nilainya relatf stabil
serta kadang mengalami apresiasi atau kenakan nilai dibanding mata uvang dari
negara lainnya.Sebaliknya mata uang yang berasal dari negara berkembang atau
Negara dunia ketiga jarang digunakan sebagai alat pembayaran aniar negara karena
nilainya relatif tidak stabil dan kadang mengalami depresiasi atau penurunan nilai
mata uang tersebut sering disebut dengan soff currency.Hard currency berasal dari
negara-negara maju seperti Dollar-Amerika serikat (USD), Yen-Jepang (JPY), Enrn
(EUR), Poundsterling-Ingegris (GBP)Dollar-Canada (CAD), Swiss-Frane (CHF},
Dollar-Australia (AUD), dll. Sedangkan soff currency pada umumnya berasal dar
negara berkembang sepertt Rupiah-Indonesia (IDR), Bath-Thailand (THB), Peso-
Philipina (PHP) Rupee-India (INR), dan lain sebagainya.

Dewasa ini ada ratusan mata vang yang digunakan di puluhan negara di dunia.
Dalam praktek perdagangan valuta asmg, mata uang dari berbagai Negara ini telah
ditentukan kodenya oleh suatu badan internasional yaitu Infernational Organisation
for Standardization yang sering disebut dengan IS0, Dalam IS0) code ini biasanya
mata uwang suatu negara hanva diberi kode dengan tiga hurufdimana dua digit




pertama adalah nama negara dan satu digit terakhir (digit ketiga) adalah nama mata
uang negara yang bersangkutan, misalkan pada contoh diatas adalah IDR. dimana dua
digit pertama menyatakan singkatan nama Negara Indonesia dan digit ketiga

merupakan inisial dari Rupiah.

2.1.1 Kapitalisasi dan Likuiditas Pasar

Pasar valuta asing adalah suatu pasar vang unik karena:

volume perdagangannya

o likuiditas pasar vanp teramat besar

* banyaknya serta variasi dari pedaganyg di pasar valuta asing

e peografis penyebarannya

» jangka wakiu perdagangannya yang 24 jam schari (kecuali akhir pekan)

¢ aneka ragam faktor yang memengaruhi nilai tukar mata uang

nilai valuta

Gambar 2.1 Wall Street Jownal Europe.

Menurut BIS, rata-rata perputaran pasar valuta asing dunia per han

diestimasikanbernilai $3,21 trilliun, yang terbagi atas:

e  $10035 milliar di transaksi spot




e 5362 milhar di pasar kontrak serah(forward contracr)
¢ 31714 milliar di pasar swap

e 5129 milliar diestimasikan sebagai selisih pelaporan

Sebagar tambahan di luar perputaran "tradisional” ini, sebesar $2.1 trilliun
diperdagangkan di pasar derivatif.

Kontrak berjangka valuta asing yang diperkenalkan pada tahun 1972 pada
Chicago Mercanlile Exchange tumbuh secara cepat dalam beberapa tahun belakangan
1 tetapi volumenya masih hanya sebhesar 7% dari total volume perdagangan pasar
valuta asing Menurut data International Financial Services,London (TFSL), secara
keseluruhan perputaran harian pasar tradisional valuta asing rata-rata mencapai total
nilai 2,7 billiun US dollar pada April 2006 Estimasi tersebut berdasarkan data tengah
tahun dari Komite Bursa Valuta Asing (Foreign Exchange Committee) di London,
New York, Tokyo and Singapura -

Pada perdagangan valuta asing secara langsung OTC, pialang dan pedagang
melakukan negosiasi secara langsung tanpa melalui bursa atau kliring, Pusat
perdagangan terbesar secara geografis berada di London, Inggris, dimana menurut
data IFSL diperkirakan telah meningkat kontribusinya dari 31.3% pada April 2004
menjadi 32.4% pada April 2006,

2.1.2 Karakteristik Perdagangan Valuta Asing

Tidak ada suatu keseragaman dalam pasar valuta asing. Dengan adanya
transaksi diluar bursa perdagangan (over the counier). sebagai pasar tradisional dar
perdagangan valuta asing, banyak sekali pasar valuta asing yang saling berhubungan
satu sama lainnya dimana mata vang vang berbeda diperdagangkan, sehingga secara

tidak langsung artinya bahwa "tidak ada kurs tunggal mata uang dollar melainkan




kurs yang berbeda-beda tergantung pada bank mana alau pelaku pasar mana vang
bertransaksi”. Namun dalam prakteknya perbedaan tersebut seringkali sangat tipis,

Pusat perdagangan utama adalah di London, New York, Tokyo dan Singapura
namun bank-bank diseluruh dumia menjadi pesertanya. Perdagangan valuta asing
terjadi sepanjang hari. Apabila pasar Asia berakhir maka pasar Eropa mulai dibuka
dan pada saat pasar Eropa berakhir maka pasar Amerika dimulai dan kembali lagi ke
pasar Asia, terkecuali di akhir pekan Sangat sedikit atau bahkan ndak ada
"perdagangan orang dalam" atau mformasi "orang dalam" (Imsider trading) yang
terjadi dalam pasar valuta asing, Tluktuasi kurs nilai tukar mata vang biasanya
disebabkan oleh gejolak aktual moneter sebagaimana juga halnya dengan ekspektasi
pasar terhadap gejolak moneter yang disebabkan oleh perubahan dalam pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB/GDP), inflasi, suku bunga, rancangan anggaran dan
defisit perdagangan atau surplus perdagangan, pengeabungan dan akuisisi serta
kondisi makro ekonomi lainnya. Berita utama selalu dipublikasikan untuk umum,
sehingga banyak orang dapat mengakses berita tersebut pada saat yang bersamaan.
Namun bank yang besar memiliki nilai lebih yang penting yaitu mereka dapat melihat

arus pergerakan "pesanan” mata uang dari nasabahnya.

Mata vang diperdagangkan satu sama lainnya dan setiap pasangan mata nang
merupakat suatu produk tersendiri seperti misalnya EUR/USD, USD/IPY, GBP/AISD
dan lain-lain, Faktor pada salah satu mata uang misalnya USD akan memengaruhi
nilai pasar pada USD/JIPY dan GBP/USD, ini adalah merupakan korelasi antara
LFSD/IPY dan GBP/USD.

Pada pasar spot, menurut penelitian yang dilakukan oleh Bank for

Imtemasional Settfement (BIS) | produk vang paling sering diperdagangkan adalzh:

» EUR/MISD - 28 %
» USD/PY-18%
«  GBP/USD (also called sterling or cable) - 14 %




Dan mata vang US dellar "terlibat” dalam 8%% dari transaksi yang dilakukan,
kemudian diikuti oleh mata uang Euro (37%), Yen (20%) dan Pound Sterling
(17%).Walaupun perdagangan dalam mata uang Euro meningkat secara cepat sejak
mata uang tersebut dilerbitkan pada January 1999, US dollar masih mendominasi
pasar valuta asing. Sebagai contoh misalnya dalam perdagangan antara Euro dan
mata uang non Eropa (XXX, biasanya selalu melibatkan dua jenis perdagangan yaitu
EUR/USD dan USD/XXX. pengecualiannya hanya pada perdagangan EUR/JPY vang
merupakan pasangan mata uang yang secara tetap diperdagangkan di pasar spot antar
bank.

Tabel 2.1. Peringkat Mata TTang Teratas vang diperdaganglan

6 Peringkat Teratas Mata Uang Yang Diperdagangkan T
Peringkat Mata uang IS0 4217 Kode Simbol
1 Linited Staies dollar usD $
2 turozone euro |EUR €
3 Japa;m-.w yen | JBY E"
4 British pouned steriing GBP 5
B3 Swisy franc I *-Qq HF -
ii o | Australian dollar AUD - 5 '

2.1.3 Proses transaksi

Dn bursa valas {(valuia asing) ini orang dapat membeli ataupun menjual mata
uang yang diperdagangkan, Secara obyektif adalah untuk mendapatkan profit atan
keuntungan dari posisi transaksi vang anda lakukan. Di Bursa valas dikenal istilah
Lot dan Pip. | Lot nilainys adalah $1000 dan 1 pip nilainya adalah $10. Sedangkan
nilai dolar di bursa valas berbeda dengan nilai dolar vang kita kenal di bank-bank.
Nilai dolar di bursa valas sangat bervariasi, 6000/8000 dan 10.000 rupiah.
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2.1.4 Pemain Pasar Valuta Asing

Tidak seperti halnya pada bursa saham dimana para anggota bursa memiliki
akses yang sama terhadap harga saham, pasar valuta asing terbagi atas beberapa
tingkatan akses.Pada akses tingkat tertingpgi adalah pasar uang antar bank {PUAE}
vang terdiri dari perusahaan-perusahaan bank mvestasi besar.Pada PUAR, selisih
antara harga penawaran/harga jual (ask) dan harga permintaan‘harga beli (bid) adalah
sangat tipis sekali bahkan masanya tidak ada , dan harga ini hanva berlaku untuk
kalangan mereka sendiri vang ndak diketahw oleh pemain wvaluta asing diluar
kelompok mercka, 'ada akses tingkat dibawahnya, rentang selisih antara harga jual

dan harga beli menjadi besar tergantung dari volume transaksi.

Apabila seorang frader dapal menjamin terlaksananya transaksi valuta asing
dalam jumlah besar maka mercka dapal meminta agar selisth milai jual dan beli
diperkecil vang disebut beiter spread (selisih tipis antara harga jual dan beli). Level
akses terhadap pasar valuta asing adalah sangat ditentukan olch ukuran transaksi
valuta yang dilakukan.Bank-bank peringkat atas menguasai "pasar uang antar bank
(PUAB)" hingga 53% dari seloruh nilai transaksi. Dan setelah bank-bank peringkat
atas tersebul maka peringkat selanjutnya adalah bank-bank investasi kecil lalu
perusahaan-perusahaan mulli nasional besar ( yang membutuhkan lindung nilai atas
risiko transaksi serta membayar para pegawainya diberbagai negara), hedge fumd
besar, dan juga para pedagimg eceran vang menjadi penentu pasar valuta asing.
Menurut Galati dan Melvin, dana pensiun, perusahaan asuransi, reksadana dan
investor institusi adalah merupakan pemain vang memiliki peran besar dalam pasar

keuangan secara umum dan khususnya pasar valuta asing sejak dekade 2000an,
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1.1.4.1 Bank

Pasar uvang antar bank (PUAB)} memenuhi kebutuhan mayoritas dan
perputaran uang di dunia usaha serta kebutuhan dari transaksi para spekulan setiap
harinya vang dapat mencapai nilai triliunan dollar, Beberapa transaksi dilaksanakan
untuk dan atas nama nasabahnya, tetapi sebagian besar adalah untuk kepentingan
pemilik bank ataupun untuk kepentingan bank itu sendiri.

Hingga saal ini, pialang valuta asing adalah merupakan pelaku perputaran
viluta dalam jumlah yang besar, memfasilitasi perdagangan PUABR dan
mempertemukan penjual dan pembeli untuk "upah'(fee) yang kecil, Namun saat i
banyak bisnis valuta asing ini yang beralih kepada suatu sistem elektronis yang lebih
efisien seperti misalitya EBS (sekarang dimiliki aoleh ICAP). Reuters Dealing 3000
Matching (132), the Chicago Mercamitle Exchange, Bloomberg dan TradeBook R).

2.1.4.2 Dunia Usaha

Salah satu pemeran pasar valuta asing im adalah adanya kebutuhan dari
aktivitas perusahaan dalam melakukan pembayaran harga barang ataupun jasa dalam
mata valuta asing, Kebutuhan mata valuta asing dani suatu perusahaan seringkali
hanva kecil nilainya dibandingkan dengan kebutuhan dar bank dan spekulan dan
perdagangan valuta asing yang dilakukannya seringkali hanya membawa dampak
yvang kecil sekali bam nilai pasaran kurs mata wvang. Meskipun demikian arus
perdagangan valuta asing dari perusahaan-perusahaan imi dalam jangka panjangnya
merupakan faktor yang penting bagi arah nilai tukar suatu mata uang, Transaksi
beberapa perusahasn multinasional dapat membawa akibal vang tidak terduga
sewazkiu mercka menutup posisi (posisi jual ataupun beli) yang amat besar sekak

dimana transaksi ini tidak diketahui secara luas oleh para pemain pasar.
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2.1.4.3 Bank Sentral

Bank sentral suatu negara memegang peran yang amat penting dalam pasar
valuta asing, Bank sentral ini senantiasa berupaya untuk mengendalikan suplai uang,
utflasi, dan ataupun suku bunga bahkan seringkali mereka memliki suatu target baik
resmi maupun tidak resmi terhadap nilai tukar mata uang negaranya, Seringkali bank
sentral ini menggunakan cadangan devisanya untuk menstabilkan pasar Dengan
ekspekrasi pasar ataupun isu tentang intervensi vang dilakukan oleh bank sentral
belaka telah cukup untuk menstabilkan kurs mata uang setemipal, tetapi intervensi
yang agresif dilakukan beberapa kali dalam setiap tahunnya pada suatu negara yang

kurs mata uangnya bergejolak.

Berbagai sumber dana yang ada di pasaran valuta asing apabila disatukan
dapat dengan mudah "mempermainkan” bank sentral (menarik atan menjual mata
uang dalam jumlah yang sangat besar sekali sehingga bank sentral tidak mampu lagi
melakukan intervensi) dimana skenario ini nampak pada tahun 1992-1993 dimana
mekamsme mlai tukar Eropa ( Euwropean Exchange Rate Mechanism - ERM)
mengalami kejatuhan serta beberapa kah jatuhnya milai tukar mata wang di Asia
Tenggara.

2.1.4.4 Perusahaan Manajemen Investasi

Perusahaan manajemen investasi (yang mana biasanya adalah merupakan
pengelola banyak sekali akun atas nama nasabahnya seperti misalnya dana pensiun
dan dana sumbangan yavasan} vang bertransaksi di pasar valuta asing untuk
kebutuhan mata vang asing guna melakukan transaksi pembelian saham di Tvar
negerl. ‘Iransaks: valuta asing bapi mereka adalah bukan merupakan tujuan investasi
utamanya schingga transaksi yang dilakukannya bukan dengan tujuan spekulasi

alaupun dengan tujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya.
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2.1.4.5 Pialang Valuta Asing

Pialang wvaluta asing adalah perusahaan yang didinkan khusus untuk
melakukan kegiatan jasa perantara bagi kepentingan nasabahnya di bidang pasar vang
dengan memperoleh imbalan atas jasanya Mennrut CNN, sebuah pialang valuta asing
memiliki volume transaksi antara 25 hingga 30 triliun US dollar perharinya atau
sekitar 2% dari keseluruhan wilai transaksi pasar valuta asing dan sebagaimana
dilaporkan oleh situs Komisi Perdagangan Betjangka (Commodity Futures Trading
Commission - CFIC) bahwa investor pemula dengan mudah dapat menjadi sasaran
penipuan dalam perdagangan valuta asing.

2.2 Jaringan Syaraf Tirvan
2.2.1 Definisi

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan representasi buatan dan otak
manusia yang selalu mencoba mensimulasikan proses pembelajaran pada otak
manusia tersebut. Istilah buatan disini  digunakan karena jaringan syaraf ini
diimplementasikan dengan menggunakan program komputer yang mampu
menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran.

Jarmgan Syaraf Tiruan memodelkan jaringan syaraf biologis yang terdapat
pada otak manusia. Pemodelan terutama hanvya didekati dari sudut komputasinya saja.
JST terdiri dari sgjumlah simpul (rode) yang merupakan elemen pemroses, Setiap
simpul tersebut memodelkan sebuah sel saraf biologis (rewrom), Hubungan antar
simpul dicapai melalui bobot koneksi (weight). Bobot koneksi menentukan apakah
sinyal yang mengalir bersifat peredam (inhibitory connection). Bobot koneksi yang
bersifat meredam dapat dinyatakan, misalnya oleh bilangan negatif, sedangkan yang
bersifat merangsang oleh bilangan positif. Selain ditentukan oleh karakteristik bobot
koneksinya. besarmya sinyal yvang keluar dari sebuah simpul juga ditentukan oleh
fungsi aktifasi (acfivation function) yang digunakannya. Artinya, pemilihan fungsi
aktifasi menentukan derajat keaktfan dan sebuah simpul.

Jaringan syaraf tiruan terdiri dan sekumpulan unit pemrosesan vang dikenal

sebagai unit neuron, Kumpulan unit neuron tersebut saling terhubung dan saling
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berkena sama dalam mencari solusi dari sebuah permasalahan, Permasalahan yang

cocok untuk ditangani oleh Jaringan saraf tiruan terbagi menjadi tiga kelompok,

vaitu;
1,

Permasalahan klasifikasi

Permasalahan penentuan kelas yang cocok untuk sebuah masukan dengan pola
tertentu.

Prediksi pola

Permasalahan pembuatan suatu pola secara lengkap dari sebagian masukan
pola dan memprediksi kecenderungan yang mungkin muncul dari data
masukan tersebul.

Kompresi data

Permasalahan pengurangan jumlah bit dar suatu blok data untuk disimpan
atan dikirim dalam batas-batas kesalahan yang diperkenankan. Sebuah pola
tertentu dapat dikenali dari data masukan dan dijadikan basis penmbangkitan
data keluaran dengan ukuran lebih keeil Namun penggunaan jaringan saraf
tiruan untuk permasalahan ini memiliki resiko karena pembacaan pola
keluaran untuk menghasilkan kembali data masukan rentan akan kesalahan

pengklasifikasian data,

2.2.2 Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan

Hubungan antar newron dalam jaringan syaraf mengikuti pola tertentu

tergantung pada arsitektur jarmgan syarafnya. Pada dasamya ada tiga macam

arsitektur jaringan syaraf, vaito:

a, Jaringan syaraf dengan lapisan tunggal (Single-Layer Network)

Jaringan dengan lapisan tunggal hanya meiliki satu lapisan dengan bobot-bobot

terhubung. Jaringan ini hanya menerima /mpuf kemudian secara langsung akan

mengolahnya menjadi ougput tanpa harus melalui lapisan tersembunyi. Dengan

kata lain, cirri-ciri dari arsitektur jaringan syaraf dengan lapisan tunggal adalah
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hanya terdiri dari sat lapisan /mpwt dan satu lapisan owtpus, tanpa lapisan
tersembunyl. Dalam Gambar 2.1 menunjukkan arsitektur jaringan syaraf tiruan
dengan lapisan tunggal.

Nilai input

Lapisan [ nput

: == =
. Lapisan Output
e

Gambar 2 2 Jaringan Syaraf dengan lapisan tunggal

b. Jaringan syaraf dengan banyak lapisan (Multi layer network)

Jaringan dengan banyak lapisan memiliki satu atau lebih lapisan vang terletak
diantara lapisan impwt dan lapisan owgpur (memiliki satu atau lebih lapisan
tersembunyi). Umumnya, ada lapisan bobot-bobot yang terletak antara dua lapisan
yang bersebelahan, Janngan dengan banyak lapisan imi dapat menyelesaikan
permasalahan lebih sulit daripada lapisan dengan lapisan tunggal tentu saja
dengan pembelajaran yang lebth rumit. Dalam Gambar 2.2 menunjukkan arsitektur
jaringan syaraf tiruan dengan banyak lapisan.
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Lapizan Terasmbainud

wingrikcs Bobor Kedus

Legizan Chamgproor

Milai Sutput

Gambar 2.3 Jaringan Syaraf dengan banyak lapis
¢. Jaringan dengan lapisan kompetitif
Hubungan antar neuron pada lapisan kompetitif ini tidak diperlihatkan pada
diagram arsitektur. Dalam Gambar 2.3 menunjukkan contoh arsitektur jarmgan
dengan lapisan kompetitif yang memiliki bobot — 7.

Gambar 2.4 Jaringan Svaraf dengan lapisan kompetitif
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2.2.3 Model Matematis

Maodel JST merupakan kondisi topologi dari interkoneksinya serta aturan yvang
ada di dalamnya. Dalam Gambar 2.4 menunjukkan Model matematis JST kondisi
topolog dari interkoneksi beseria alurannya.

e = ¥ f b v=xw

Gambar 2.5 Model maltematis JST

Vektor input x, diberikan oleh x/, x2, .. anm, adalah input stimulus yang
mewakili atribut (feature), Nilai koneksi merupakan rangsangan vang memiliki bobot
W1, Wa,... Wp, Secara biologis memiliki analog dengan kekuatan sinaptis vang dimiliki
NSUron.

Neuron adalah unit pemroses informasi yang menjadi dasar dalam
pengoperasian jaringan syaraf tirvan. Neuron terdiri dani 3 elemen pembentuk:

1. Himpunan unit-unit yang dihubungkan dengan jalur koneksi. Jalur-jalur
tersebut memiliki bobot’ kekuatan vang berbeda-beda. Bobot yang bemnilai
positif akan memperkuat sinyal dan yang bemilai negatit akan memprlemah
sinval yang dibawahnya.

2. Suatu unit penjumlahan yang akan menjumlahkan input-input sinval yang
sudah dikalikan dengan bobotnya.

3. Fungsi aktivasi yang akan mencntukan apakah sinyal dari input neuron akan
dileruskan ke neuron lain atau tidak.

2.2.4 Proses Pembelajaran
Salah satu bagian terpenting dari konsep jaringan syaral adalah temjadinya
proses pembelajaran. Tujuan utama dari proses pembelajaran adalah melakukan
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pengaturan terhadap bobot-bobot yang ada pada jaringan syaraf, sehingga diperoleh
bobot akhir yang tepat sesuai dengan pola data yang dilatih. Selama proses
pembelajaran akan terjadi perbaikan bobot-bobot berdasarkan algoritma tertentu.
Nilai bobot akan bertambah, jika informasi yang diberikan oleh neuron vang
bersangkutan tersampaikan, sebaliknya jika informasi tidak disampaikan oleh suatu
neuron ke neuron yang lain, maka nilai bobot yang menghubungkan keduanya akan
dikurangi. Pada saat pembelajaran dilakukan #ipuf vang berbeda, maka nilai bobot
akan diubah secara dinamis hingga mencapai suatu nilai yang cukup seimbang.
Apabila nilai ini telah tercapai mengindikasikan bahwa tiap-tiap inpuwt telah
berhubungan dengan outpur yang diharapkan.

Pada dasarnya ada dua metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran
terawasi  (supervised learming) dan metode pembelajaran yang tak terawasi
funsupervised learning.

a Pembelajaran terawasi (supervised learning)
Metode pembelajaran pada jaringan syaraf disebul terawasi jika owiprt yang
diharapkan telah diketahui sebelumnyva.

b Pembelajaran tak terawasi (umsupervised learning)
Pada metode pembelajaran yang tak terawasi ini tidak memerlukan target outpui.
Pada metode i tidak dapat ditentukan hasil seperti yvang diharapkan selama
proses pembelajaran.

Di dalam proses pembelajaran, fearming rate adalah sebuah variabel yang
nilainya diantara 0 sampai | yang berguna untuk menentukan laju pembelajaran.
Sedangkan max epoch adalah batas maksimum perulangan untuk melakukan proses

pembelajaran.

2.3 Backpropagation (Propagasi balik)

Seperti halnya model JST lain, Backpropagation melath jaringan untuk
mendapatkan keseimbangan antara kemampuan jaringan untuk mengenali pola yang
digunakan selama pelatihan serta kemampuan jaringan untuk memberikan respon
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yang benar terhadap pola masukkan yang serupa (tapi tidak sama) dengan pola yang
dipakai selama pelatihan.

Pelatthan jaringan syaraf tiruan dikatakan berhasil jika pelatihan kornvergen,
dan gagal jika pelatihan divergen. Sualu pelatihan dikatakan konvergen jika galat
pada setiap iterasi pelatihan selalu mengecil, sampai pada titik dimana nilai bobot
pada setiap nenron telah mencapai nilai yang paling baik untuk data pelatihan yang
diberikan. Sebaliknya, pelatihan dikatakan givergen jika galat pada pelatihan tidak
cenderung mengecil menuju sebuah titik tertentu.

Menurut Ibrahim Arif, algoritma bacipropagation memiliki beberapa
parameter yang dapat menentukan tingkat efektivitas pembelajaran jaringan syaraf
tiruan. Parameter-parameter tersebut adalah:

1. Meaximum epoch

Menentukan berapa iterasi pembelajaran yang akan dilakukan pada jaringan
syaraf tiruan, Semakin besar maximum epoch maka tingkat kesalahan jaringan
gyaraf tiruan akan semakin menurun. Namun, penentuan maximum epoch yang
terlalu besar akan menyebabkan jaringan syaraf tiruan terlalu mengikuti pola data
pelatihan dan meningkatkan kesalahan vang mungkin terjadi ketika jaringan
gyaraf tiruan diberikan data masukan dan permasalahan sebenamva. Hal im
dikenal dengan overfitting.

2. Laju pembelajaran (o)

Laju pembelajaran menunjukan seberapa cepat jaringan syaraf tiruan akan
menyesuaikan diri dengan data pelatiban yang diterimanya. Learning rate
merupakan salah satm parameter training untuk menghitung nilai koreksi bobot
pada waktu proses traming, Nilai o ini berada pada range 0 (nol) samapi satu (1),
Semakin besar nilai dari learning rate, maka proses training akan berjalan
semakin cepat. Namun apabila nilai learning rate terlalu besar, pada vmumnya
proses training dapat melampaw keadaan optimal vaitu pada saat dicapai mlai
error yang paling minimal. Dengan kata lain, learnimg rafe mempengaruhi
ketelitian jaringan suatu sistem. Semakin besar learning rate, maka ketelitian
jaringan akan semakin berkurang, Tetapi berlaku sebaliknya apabila learning
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rare-nya semakin kecil, maka keielitian jaringan akan semakin besar atau
bertambah dengan konsekuensi proses (raming akan memakan waktu yang

semakin lama.

2.3.1 Arsitektur Backpropapgation

Jaringan ini memiliki satu lapis masukan ditambah dengan sebuah bias satu
atau lebih lapisan tersembunyi (Aidden layer) ditambah dengan sebuah bias, dan satu
lapisan keluaran, Setiap lapis memiliki reuron-newron (unit-umt), Di antara Hewron
pada satu lapis dengan newron pada lapis berikutnya dihubungkan dengan model
koneksi vang memiliki bobot-bobot {weights),

Berdasarkan Gambar 2.6, v merupakan bobot dari newron input laver x ke
neuron #Aidden laver zj (vj; merupakan bobot yang menghubungkan bias dan neuron
input layer ke neuron hidden layer). Sedangkan wy; merupakan bobot dari neuron
hidden fayer z; ke neuron output laver v (Wi merupakan bobot dari bias di neuron
hidden layer ke neuron output layer yy),

Gambar 2.6 Arsitektur Backpropagation
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2.3.2 Fungsi Aktivasi

Fungsi aktivasi adalah fungsi marematis inputan agar mendekati nilai ambang
tertentu. Fungsi aktifasi dalam JST berguna untuk menentukan mlai keluaran dan
hasil kobinasi linier masukan dan bobot Jika nilai keluaran aktifasi berada dalam
jangkauan fungsi, maka sinyal akan diteruskan. Terdapat beberapa macam fungsi
aktivasi, Fungsi aktivasi dari algoritma Backpropagation harus berupa fungsi yang
dapat diturunkan. Biasanva menggunakan fungsi aktivasi Sigmoid. Fungsi Sigmoid
terbagi atas Binary dan Bipolar Sigmoid.

Fungsi aktivasi Bipolar Sigmoid mempunyai jangkauan -1 dan 1, Sedangkan
binary sigmoid mempunyai jangkauan antara 0 dan 1 adalah fungsi yang serng
digunakan. Penggunaan fungsi aktifasi harus sesuai dengan mput dan outpui.
Persamaan fungs binary sigmoid -

I

f(x)= TR (21§,

fungsi tunmannya adalah:
Fix) =af (21— flx)] e e, 2.2)
Learning vate (o) merupakan laju pembelajaran dan e adalah bilangan euler,

2.3.3 Algoritma Backpropagation

Pelathan sebuah jaringan backpropagation terdiri dari tiga langkah yaitu
pelatihan pola input secara feedforward, backpropagation dari kumpulan kesalahan
dan penyesuaian bobotl. Pelatihan dilakukan berulang-ulang dan berhenti jika telah
mencapai batas iterasi maksimurmn yang ditentukan dan nilai error kurang dari Mean
Sguare Error (MSE). Ketepatan algoritma backpropagation ditentukan dengan Mean
Sguare Hrror (MSE). Semakin kecil nilai MSE maka dapat dianggap bahwa
arsitektur jaringan semakin baik. MSE dihitung dengan Persamaan 2.3

-

Mﬁ=%§m-h}mmmmwmwwmmmmmwwmmzm

dimana p adalah jumlah neuron (unit) output, t adalah target dan vy adalah output.
Algoritma pelatihan backpropagation adalah sebagai berikut :




[
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. Inisialisasi bobot.

Bobot awal ditentukan secara acak dengan nilai sekecil mungkin, misalkan [-
0.05, 0.05].
Inisialisasi error target, jumlah hidden layer, learning rafe dan jumlah maksimum
epoh.
. Selama (Epoh < Maksimum epoh) dan (MSE < Target Error), maka:
a. Lakukan feedforward untuk setiap pasangan pelatihan;
1. Tiap-tiap unit mput (x;, i=1,2, .n) menerima  sinyal dan menyalurkan sinyal
i ke semua unit lapisan tersembunyi.
2. Tiap-tiap unit tersembunyi (z;, j=1.....p)} menjumlahkan perkalian nilai input
dan bobot sinyal input dengan Persamaan 2 4,
2o, =y #D08Y, eemrn (24)

1=l

Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung outpumya yaitu:

j_ll =f{z_fﬂ.|l) ---...............( 2.5)

Dan kirimkan sinyal tersebul ke semua unit di lapisan atasnya (lapisan
ouipt),
3, Tiap-tiap unit output (v ; k=1,... ,m} akan menjumlahkan bobot sinyal output
dengan Persamaan 2.7.
bl s +Z|:rwﬁc ............................................. { 2.6)

(Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal output, ditunjukkan oleh

Persamaan 2.7.

Vo= FEN I nsnnenansseansssiteanal BT
b. Lakukan Backpropagation untuk masing-masing pasangan pelatihan :
1, Tiap-tiap unmit output (yy:k=1,...,m) menerima target yang bersesuaian dengan
pola input pelatihan, hitung infonmasi kesalahan (Persamaan 2.8).
e i o (2.8)




kemudian hitung koreksi bobot, digunakan untuk memperbarui wix dengan

Persamaan 2.9,

Awyy o BB e e sk )
hitung koreksi bias untuk memperbaiki bobot bias (wyy) dengan Persamaan

2.10.
sosniiise [ 240)

Aw,, =ad,
kemudian kirimkan nilai 8, ke seluruh unil yang berada pada lapisan
dibawahnya (hackward).

2. Tiap-tiap unit tersembunyi (Z;; j =1...p) menjumlahkan input defta dari unit

lapisan atasnya.
B, =B Bt s oL
&=l

kalikan fungsi ini dengan turunan fungsi aktivasi untuk menghitung

informasi kesalahan (Persamaan 2.12).

8, =8 _in ff(y_iny) o ( 2.12)

hitung koreksi obobt untuk memperbaiki v, (Persamaan 2135

Mv, =GB,5, b s (2,13)

hitung koreksi bobot bias untuk memperbaiki vo; dengan Persamaan 2.14.

4

Av

0
¢. Perbaiki Bobot dan bias
Tiap-tiap unit owsput (ye k=L,.m) mem perbaiki bobot dan bias (j=0,...p)
w , (baru) = w ; (lama) + Aw, e e 2 T
Tiap-tiap unit tersembunyi (Z; 1....p) memperbaiki bobot dan bias (1; 0,..,n)

v (baru) = v,-j[lama} + A, treeeererenienneneend, 2,16)
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Jika iterasi mencapai maksimum maka berhenti.

Setelah proses pelatihan, tahap pengujian jaringan syaraf hackpropugation

diaplikasikan dengan hanya menggunakan tahap perambatan maju (feed fordward)
dari algoritma pelatihan, Prosedur aphkasinya adalah sebagai berikut ;

Inisialisasi bobot yang diperoleh dari proses pelatihan jaringan.

2. Tiap-tiap umit sput (x, i=1.2..0) menerima sinyal dan menyalurkan ke semua

unit lapisan tersembunyi.

. Tiap-tiap unit tersembunyi (z;, j=1 .....p) menjumlahkan perkalian nilai input dan

bobot sinyal input dengan Persamaan 4 ¢ A8

2 =, + Y XV
ISR DEG s (VD

Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung ouipinya yaitu:
2 = f(z_in) o e Rk B )
Tiap-tiap unit eufput (v, ; k=1,...,m) akan menjumlahkan bobot sinyal output
dengan Persamaan 2.19.

Y, =vy, +szwﬁ DO o 0o 7.5 b

Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung nilai ouipit, ditunjukkan oleh

Persamaan 2.20.
y, = rf(y_in) s e e o o s pa o SN
Jika v > 0,5 maka yk = 1, else yk=0.

Keterangan dari simbol :

t
ok

0

= Cutput vektor target, t=(t1, ..., xk, ..., xm)

= Informasi tentang kesalahan pada unit yk yang disebarkan
kembali ke unit tersembunyi

— Informasi tentang kesalahan dari lapisan oufput ke unit

tersembunyl zj
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« = learning rate

Xi = unit mpuii

Voj = Bobot awal bias pada lapisan tersembunyi |
Vij = Bobot menuju hidden

7} =Unit tersembunyi j

Zinj = Input jaringan ke zj

Wok = Bobot awal bias pada menuju ouipuf
Wik = Bobot menuju output

Yk = Unit output1

Y-ink = fnpur jaringan ke vk

E = Error tiap pasangan

2.4 Optimalitas Arsitektur Backpropagation
2.4.1 Pemilihan Bobot dan Bias
Bobot awal akan mempengaruhi apakah jaringan mencapai titik minimum
lokal atau global, dan seberapa cepat konvergensinya. Bobot yang menghasilkan nilai
turunan fungsi aktivasi yang terfalu kecil sebaiknya dihindari, demikian pula nilai
bobot awal tidak boleh terlalu besar karena nilai turunan fungsi aktivasinya menjadi
sangat kecil.
Nguyen dan Widrow (1990) mengusulkan cara membuat inisialisasi bobot
dan bias ke unit tersembunyi sehingga menghasilkan iterasi lebih cepat.
Rila diketahui: n = jumlah unit masukan
p = jumlah unit tersembunyi
f = faktor skala = 0.73 p
Algoritma Penentuan Bobol dan Bias:
1. TInisialisasi semua bobot {v;(lama)) dengan bilangan acak dalam interval [-
0.05,0.05]
2. Hitung
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|I?J.i|=w'l?2i.i V0 ot P e eesneennaeen (221)

3, Bobot yang dipakai sebagai inisialisasi

' ﬂ"f"

4. Bias yang dipakai sebagai inisialisasi vjp = bilangan acak antara —f dan §,

2.4.2 Jumlah Unit Tersembunyi

Menentukan jumiah lapis pada hidden layer dan menentkan jumiah unit per
layernya sangat sulit. Hasil teoritis yang didapat menunjukkan bahwa jaringan dengan
sebuah Aidden layer sudah cukup bagi backpropagation untuk mengenali sembarang
perkawanan antara masukan dan target dengan tingkat ketelitian yang ditentukan.
Jumlah unit tersembunyi dapat ditentukan dengan melakukan beberapa percobaan

(trial and error). Tetapi penambahan jumlah hidden layer kadangkala membuat
pelatihan menjadi lebih mudah,

2.4.3 Lama Iterasi

Tujuan utama penggunaan Backpropagation adalah mendapatkan
keseimbangan antata pengenalan pola pelatihan secara benar dan respon yang baik
untuk pola lain yang sejenis (disebut pengujian). Jarmgan dapat dilatih terus menerus
hingga semua pola pelatihan dikenalai dengan benar. Akan tetapi hal itu tidak
menjamin jaringan akan mampu mengenali pola pengujian dengan tepat.

Umumnya data dibagi menjadi 2 bagian saling asing, yaitu pola data yang
dipakai sebagai pelatihan dan daia yang dipakai untuk pengujian. Perubahan bobot
dilakukan berdasarkan pola pelatihan. Akan tetapi selama pelatihan (misal setiap 10
epoch), kesalahan yang terjadi dihitung berdasarkan semua data (pelatihan dan
pengujian), Selama kesalahan mi menurun, pelatihan terus dijalankan. Akan tetapi
jika. kesalahannya sudah meningkat, pelatihan tidak ada gunanya untuk diteruskan
lagi:




2.5 Visual Basic.net 2008

Microsoft Visual Basic atau dikenal dengan VB, merupakan salah satu
perangkat lunak (software) yang digunakan untuk pengembangan software (software
development), dimana dengannya kita dapat membuat aplikasi-aplikasi sederhana
bahkan profesional. Versi terbaru dari Microsoft Visual Basic adalah Visual Basic 9
atau discbut juga Visual Basic 2008 Pada versi terbaru ini kita dihadapkan pada
tampilan grafis dan lingkungan IDE (Integrated Development Environment) yang

sangat berbeda dari versi sebelumnya.

Gambar 2.7 IDE Visual Basic 2008
Pada versi 9.0 ini Visual Basic Express Edition dapat dapat mengakses data
lebih banyak sehingga dalam pengembangan aplikasinya lebih fleksibel, khususnya
aplikasi aplikasi untuk pengaksesan data
a. Language-Integrated Query (LINQ)
Language-Integrated Query (LINQ) adalah fasilitas baru yang memungkinkan
kemampuan query data di Visual Basic 2008, kita dapat menggunakan LING
dengan koleksi Framework NET, database SQL, ADO.NET datasets, entitas
ADODNET, dan dokumen XML.
b. Object Relational Designer (O/R Designer)
Objeet Relational Designer { O/R Designer) membantu pengembang dalam
menciptakan dan mengedit LINQ ke dalam Class SQL yang menghubungkan
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aplikasi ke database. Kita dapat menggunakan O/R Designer untuk
menciptakan class yang sesuai dengan object database yang dapat diakses dan
dilakukan query dalam kode programnya. Dengan catatan, O/R Designer tidak
mendukung database SQL Server Compact 3.5, Sebagai gantinya, anda dapal
menggunakan SQL Server Express.

¢. Migrosoft SQL Server Compact 3.5
Microsoft SQL Server Compact 3.5 merupakan database yang ringkas yang
memungkinkan anda untuk menggunakan database lokal didalam aplikasi
yang dibuat dengan menggunakan Microsoft Visual Basic Express Edition,

2.6 SQ)L Server

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional
(RDBMS) produk Microsoft. Bahasa kueri utamanya adalah Transact-SQL yang
merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh Microsoft
dan Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis
data berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi kemundian berkembang dengan
digunakannya SQL Server pada basis data besar.

Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE dapat berkomunikasi lewat jaringan
dengan menggunakan protokol TDS (Tabular Data Stream). Selain darn itu, Microsoft
SQL Server juga mendukung ODBC (Open Database Comneetivity), dan mempunyai
driver JBDBC untuk bahasa pemrograman Java. Fitur yang lam dari SQL Server ini
adalah kemampuannya untuk membuat basis data mirroring dan clustering.
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BAB I
PERANCANGAN SISTEM

3.1 Deskripsi Sistem

Deskripsi sistem merupakan gambaran tentang sistem yang akan dibuat.

Langkah-langkah untuk memprediksi mata uang melalu sistem diwujudkan dengan

adanva dialog antara wser dengan sistem, sehingga dihasilkan keluaran berupa

prediksi mata uang sesuai dengan mata uang dan waktu yang di pilih oleh user.

3.2 Analisis Sistem
3.2.1 Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak

Beberapa spesifikasi kebutuhan yang dibutuhkan dalam rancangan perangkat

lunak imi antara lain |

1.
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Dapat menerima obyek dari admin berupa harga beli dan harga jual kurs mata

uang,

. Dapat melatih sistem untuk mengenali pola-pola prediksi sesual dengan

aturan Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation.

Dapat menyimpan bobot-bobot hasil pelatthan dalam file pelatihan.

Dapat menerima masukan dari #ser berupa harga beli, harga jual kurs mata
uang yang di pilih oleh user dan range tanggal vang diinginkan sebagai
masukan untuk dapat memprediksi kurs mata uang.

Dapat membaca pola pelatihan sesuai atwran Jaringan Saraf Tiruan
Backpropagation.

Dapat menghasilkan keluaran jika masukan mata uang dan wakt yang
dimasukkan telah dikenali dalam proses pelatihan.

Dapat memberikan laporan hasil prediksi,

Pengolahan Data
Data yang digunalan dalam aplikasi adalah data mata uang Awstralia-Dollars

(AUD), Jerman Euro(BUR) Jepang-Yen(JPY) USA-US Dollars (LISD),Singapore
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Dollars(SGI), Canada  Dollars(CAD) Swiss-Franes/CHI), Hongkong ~ Dollars
(HK D) Sweden-Kromor{SEK) Newzealand-Dollars(NZ1D), Inggris

Pounds(GBP), Denmark-KronerfDKK) yang akan dihitung kursnya dalam hitungan
rupiah Data tidak dibatasi, karena tergantung dari jumlah data, dimana data langsung
dimasukkan ke dalam aplikasi tanpa harus mengalami perubahan. Pengolahan data
dari normalisasi data kurs jual dan kurs beli untuk menghasilkan suatu pola yang
digunakan sebagai masukan data Jaringan Saraf Tiruan, Alur pengolahan data yang
dilakukan dalam aplikasi antara lain :

Langkah 1 : Mengambil data kurs jual dan kurs beli yang sudah di simpan dalam
berkas.

Langkah 2 :  Setelah barga jual dan harga beli kwrs mata vang diambil, maka
masukan matrik akan mengubah harga jual dan harga beli kurs mata
uang dalam bentuk matrik dilkuti munculnya target vang telah
ditentukan sebelumnya,

Langkah 3: Selesai memasukkan harga jual dan harga beli kurs mata uang,
lakukan dengan masukan untuk  pelatihan jaringan saraf.

Langkah 4 :  Masukkan jumlah Aidden layer, maksimum epoh, dan learning rate.

Langkah S :  Setelah memasukkan data-data yang dibutuhkan dalam jaringan saraf,
kemudian tekan tombol proses unfuk memproses jaringan.

Langkah 6 : Kemudian muncul hasil dari segala proses yang telah dilakukan.

3.3 Perancangan Sistem
Rancangan dan langkah-langkah yang dilakukan dalam memberikan prediksi
kurs mata uang menggunakan Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation.
Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebaga berikut ;
1. Mempelajari metode yang digunakan, yaitu Backpropagation dan kurs mata
uang.
2. Menganalisa dan merancang sistem dengan menggunakan hasil pembelajaran
pada tahap sebelumnya,
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3. Membuat sistem berdasarkan analisis dan perancangan vang dilakukan,
4, Uji coba sistem,
5. Ewaluasi hasil uji coba

3.4 Desain Sistem

Sebelum membangun sebush sistem, perlu merancang desain sistem terlebih
dahulu, untuk dapat mempermudah pembuatan sistem, dan memberikan gambaran
umum tentang sistem tersebut. Dijelaskan pada gambar 3,1

G binin Lisng Bam

Admin

Hempube Desskog
[ Apikasi don [enbows |

sl Peimthan

Gambar 3.1 Desain Sistem Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation untuk
memprediksi kurs mata uang

3.5 Gambaran Umum Perangkat Lunak

Sistem  yang dikembangkan adalah implementasi dan algonima
Backpropagation dalam bentuk aplikasi untuk memprediksi kurs mata uang. Sistern
akan memprediksi kurs mata uang yang diberikan oleh wser dan akan memberikan
keliaran berupa hasil prediksi kurs mata uang.

Dari masukan tersebut akan dikelompokkan ke dalam 13 mata uang Pada
tahap pembelajaran menggunakan metode feedforward, lalu akan dihitung besamya
nilai error. Jika kesalahan yang ditargetkan belum didapat, maka dilakukan
backprepagation. Data dilatih hingga mendapatkan error yang minimum, bila milai
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error minimum, maka bobot akan disimpan dalam data penyimpanan, Tempat
penyimpanan menggunakan defabase SQL server.

Pada tahap pengujian sistem, dengan menggunakan bobot-bobot akhir yang
telah diperoleh selama proses pembelajaran, maka dihasilkan pengelompokan
terhadap data pengujian,

Langkah-langkah untuk memprediksi kurs mata uang menggunakan Jaringan
Saraf Tiruan Bockpropagwiion diilustrasikan dalam gambar 3.2, dengan tahapan
sebagai berikut

1. Data masukan (ingut) harga jual dan harga beli kurs mata uang.

2. Proses algoritma hackpropagation terdiri dari proses pelatihan dan pengujian
data,

3. Keluaran (ouiput), merupakan hasil prediksi kurs mata nang,

0 Mulai
. ]
¥
/Dot kurs jual
S & kursbeli

Selesai

.-"’.

(Gambar 3.2 Diagram Alir Sistem Secara Umum




3.6 Proses Jaringan Saraf Tiruan Backprepagation
Proses dibagi menjadi tiga, yaitu proses membuat arsitektur jaringan, proses

pelatihan, dan proses pengujian.

3.6.1 Arsitektur

Arsitektur dari backpropagation terdiri dan lapisan masukan (imput layer),
lapisan tersembunyi (hidden layer), dan lapisan keluaran (output layer). Arsitektur
jaringan saraf vang digunakan terdiri dari 13 unit peuron pada lapisan masukan dan
13 unit mewron pada lapisan keluaran. Jumlah nrewron pada lapisan tersembunyi
(hidden laver) adalah n, dimana n akan dicoba dalam beberapa milai. Hal im
dilakukan untuk mendapatkan arsitektur jaringan yang sesuai dalam melakukan
pengenalan, Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation untuk memprediks
kurs mata uang dijelaskan pada gambar 3.3.

Tripett Lt Huckfem Lajer Chitgmar | ayver
. i SR .
Fouyrish 3{_[:.5,__ -4 Y1 }—=  Rupinh
o ST . Bt v ol
iy ol g
i 1 4 N -
Awspratin Datlars 7 _;:5_5@- < ’}{'ﬁl“' R ¢ |I . it
il froad s Pl R = g | Amrtrehal i
i Y, s, -, Fa
mo AR N | o o o vt e
= s gf ! | LY \v.' | i
~ *\‘w)/\,-' L:“xﬂ.x}”l .
T (A L “;‘_ L o T .
JWM'RJ[ X3 :l_.._\_._ "l. " \le{\‘\ | "'H I."'\-\ _-l'. JI|" V3 rFI;Em
Ko oA m e if
ST N o e
AT sy T : ¥,
Sdepang- Ve LEPT) |r i _,'L- '\_1': "-,I"'. _.-"r,l = L iln_;'l va J_ 3y e o
SR AW o WA )
R 4 FAGE il
s -'rl\. A e -".-"III*"'L e "ul { 2
a S '-\_"." B ."I .-"_,-'"r _'_--1L | II | ]
- ,|"I N » ™ .::{-"' '\._ |II ™
a |'l|l_.-"Rl ¥ in _,é:-.__ .I.I.'._ .
TN TR N 1408 Dl
o | Ty L84 -L8 Dafors
LS Doliers {xp i f,}f S {10)
LE b ra | ol -
b ] Moo
Hias Hikden Bius Chiigut

Gambar 3.3 Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation
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3.6.2 Penetapan Masukan (Fnpuf)

Data masukan vang digunakan dalam aphkasi ada dua jenis. Masukan data
pertama adalah data kurs jual dan kurs beli mata uang dan masukan data kedua adalah
Jaringan Saraf Tiruan untuk pelatihan jaringan.

Masukan data kurs jual dan kurs beli mata wang yang digunakan akan
dijadikan data biner. Hasil pengolahan data kurs jual dan kurs beli mata vang
digunakan sebagal masukan data pelatihan jaringan saraf.

3.6.3 Proses Pelatihan
Algoritma pelatihan backpropagat ion terdiri dari tiga langkah, yaitu: langkah
maju (feedforward), propagasi balik (hackpropagation), dan perubahan bobot
Langkah-langkah terdapat pada gambar 3.4, yaitu
Mulai.
Tentukan kesalahan yang ditargetkan, epoh maksimum, dan reuron hidden.
Masukan data yang akan dilatih.
Inisialisasi bobot awal, yang berkisar antara -0,05 sampai 0,03.
Tentukan parameter epoh sama dengan ( (nol).
Lakukan feedforward setelah jarmgan terisi bobot,
Hitung kesalahan antara pola keluaran dan pola target.
Apakah kesalahan keluaran lebih besar dar kesalahan yang ditargetkan? Jika
va, lakukan langkah 9, jika tidak, maka lakukan langkah 10
9. Lakukan backpropagation.
10. Proses berhenti, bobot dan bias akhir pelatihan disimpan, dan siap untuk

I U e

digunakan dalam proses pengujian,

11. Selesai.
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Gambar 3.4 Diagram Alir Proses Pelatihan Jaringan Saraf Tiruan Backpropagaiion

3.6.3.1 Inisialisasi Bobot dan Bias Awal hguyen Widrow
Inisialisasi digunakan untuk menentukan nilai bobot dan bias awal dari unit

masukan ke unit tersembunyi, Bertujuan untuk mempercepat iterasi
Untuk proses inisialisasi terdapat pada gambar 3.5, yaitu

1. Mulai.
2. Tnisialisasi ssmua bobot dengan bilangan acak antara -0,05 sampai 0,05.




36

3. Tentukan jumlah unit masukan dan unit tersembunyi.

4. Hitung faktor skala menggunakan rumus §=0.7%/p.

5. Inisialisasi bias awal dari unit masukan ke unit tersembunyi, dengan nilai [-f,
Bl

6. Hitung | Vj|| menggunakan persamaan 2.21,

7. Imisialisasi kembali bobot baru menggunakan persamaan 2.22.

8, Selesai.

{ Mulsi )
v i
| Inisinlizasi boked dalam interval [-0005, 0.05]
e Terpurt neuren don
hiddcnmu_'un _fr

| Hitung Faktor skala (B)

+
Inisinlisasi bins awal dalam interval |-ff
' pa e

Hitumg [| %] ||

| Irusinfizss: kembali nilai bobot baru,

ra

e
/'~ Babotdan __ &
! banrs bary Fi

rf r k)
i Selesn ,

Gambar 3.5 Diagram Alir Proses Inisialisasi Bobot dan Bias Awal Nguyen Widrow
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3.6.3.2 Feedforward

Proses yang dilakukan dalam tahap ini adalah menjumlahkan perkalian antara

masukan dengan bobot yang ada dan menghitung nilai aktivasinya untuk kemudian

hasilnya digunakan untuk masukan lapisan vang ada di atasnya. Langkah-langkahnya

terdapat pada gambar 3.6, yaitu

1.
2.

Mular,

Kalikan seluruh data masukan dengan bobot acak pada masing-masing bobot
koneksi yang terhubung dengan masukan neuron. Lalu jumlahkan seluruh
bobot yang menuju unit tersembunyi yang sama,

Aktivasikan basil penjumlahan pada masing-masing npewron di lapisan
tersembunyi, sehingga keluaran hasil dari prediksi kurs mata vang.

Kalikan seluruh data hasil aktivasi masing-masing weuron pada lapisan
tersembunyi dengan bobot masing-masing bobot koneksinya. Lalu jumlahkan
seluruh vektor bobot yang meniju keluaran.

Aktivasikan hasil penjumlahan pada tiap pewron lapisan keluaran, sehingga

keluaran hasil dari prediksi kurs mata vang.

. Selesal,
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Gambar 3.6 Diagram Alir Proses Feedforward




3.6.3.3 Backpropagation
Proses vang dilakukan dalam tahap ini adalah perhitungan informasi
kesalahan pada tiap newron masing-masing lapisan, dimulai dari kesalahan pada
lapisan keluaran hingga lapisan tersembunyi. Informasi kesalahan berguna untuk
menghitung fakior peubah bobot yang digunakan untuk memperbaiki bobot lama.
Langkah-langkah backpropagation terdapat pada gambar 3.7, yaitu -

1. Mulai

2. Hitung selisih antara target pelatihan dengan keluaran. Selisih disebut error.
Kalikan selisih dengan keluaran yang telah diaktivasi dengan fungsi turunan
aktivasi. Hasil perkalian merupakan faktor kesalahan pada lapisan keluaran
dan akan digunakan untuk menghitung faktor kesalahan pada lapisan
tersembunyi, serta untuk menghitung faktor peubah bobot

3, Hitung besar faktor peubah bobot terbaru dengan mengalikan leamning rafe
dengan lapisan tersembunyi dan error pada lapisan keluaran.

4. Masing-masing faktor kesalahan di keluaran dikalikan dengan bobot lama
vang terkoneksi dengan newron lapisan keluaran. Lalu hasil perkalian pada
semua koneksi pada wewron dijumlahkan, Faktor kesalaban ni akan
digunakan untuk menghitung peubah bobot dan lapisan masukan ke lapisan
tersembunyi.

5. Mengalikan fearning rate dengan lapisan masukan dan error (pada lapisan
tersembunyi) untuk mendapatkan nilai faktor peubah bobot baru pada tiap
vektor,

6. Selesai,
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3.6.3.4 Uipdate Bobot
Hasil dari proses backpropagation adalah nilai fakior peubah bobot yang
digunakan untuk melakukan perubahan bobot baru, Langkah-langkah dalam update
hobot terdapat pada gambar 3.8, yaita :
1. Mulai
2. Perbaiki nilai bobot untuk tiap koneksi menuju lapisan keluaran dengan cara
menjumlahkan nilai bobot lama dengan peubah bobet yang telah dihitung
pada proses backpropagation.
3. Perbaiki nilai bobot ke lapisan tersembunyi dengan menjumlahkan nila: bobot
lama dengan peubah bobot yang telah dihitung pada proses backpropagation.

4, Selesai,




[ Mulsi
v
Ll
F & ¥
& + —
,_..f”f" M"“'H__
<.".H‘ 1 n !.___:-“
H‘T”J
; g ~
.. Fork=0to jumlah neuron output 4——— ==
e ;
. L
.. For =1 to juralah neuron hidden ;,"4 =
. L

 BobotOutputlj X |:~BobotOutput] k |+ KoreksiBobotOutput]j k]: |

I_ . L] |
.-'"*""-

L E

-

r.

Ik ':l
i
¥

2 Forj= {10 jumlad ncuron hidden \A_ —
e !

P

<i For i:= 0 to jumlah newron input :"._

"

.

¥

BobotHiddeni,j):=BobotHiddenfi,j |+ KoreksiBobotHidden(i,jl; |

X
T
Cy =
\\._;_,--"l
Ly -
W
Vs R
! Selesa !
= bl

Gambar 3.8 Diagram Alir Proses Perubahan Bobet

42




43

3.6.4 Proses Pengujian

Tahap pengujian Janmgan Saraf Tiruan Backpropagation dilakukan dengan

tahap feedforward dari algoritma pelatihan. Dalam proses pengujian, hasil keluaran

jaringan tidak diproses ke backpropagation. Langkah-langkah pengujian terdapat

pada gambar 3.9, yaiu -

I

i

Mulai.

Inisialisasi bobot-bobot yang diperoleh dari proses pelatihan jaringan.
Masukkan data pengujian,

Kalikan seluruh data masukan pada seuron masukan dengan bobot acak pada
masing-masing bobot vang terhubung dengan newron masukan. Lalu
jumnlahkan seluruh vektor bobot menuju nexron tersembunyi.

Aktivasikan hasil penjumlahan pada masing-masing meuron di lapisan
tersembunyi, sehingga keluaran hasil dan prediksi kurs mata vang,

Kalikan seluruh data hasil aktivasi masing-masing nemron lapisan
tersembunyi dengan bobot masing-masing koneksi bobot keluaran. Lalu

jumlahkan seluruh vektor bobot yang menuju freuron keluaran.

. Aktivasikan hasil penjumlahan pada masing-masing newron di lapisan

keluaran, sehingga keluaran akan bernilai antara 0 (nol) dan 1 (satu).
Keluaran berupa hasil diagnosis penyakit.
Selesa,
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3.7 Perancangan Form Utama

Perancangan form digunakan untuk menghubungkan perangkat lunak dengan

pengeuna, agar dapat dioperasikan. Berikut adalah gambar rancangan menu untuk

memprediksi kurs mata uang. Terdapat pada gambar 3.10,
e Tampilan menu utama (pada software Visual Basic.Net).

Predilks kurs Mata Hang

| (Reir ] [ ogout |

Mastar Proses

Data Mastes i | | Data Master valuta | | Data Inpue vahta | ([Peintian Data valua | | Predika Data vabuta |

—

KLRS 15T
Predikl Mata Uang Dengan Algoritma JST [Jaringan Sarsf Teuan}

Gambar 3.10 Form Menu untuk Pediksi Kurs Mata Uang
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a. Form Data Master Admin
Form Data Master Admimn ini terdiri dari 3 tombol yaitu Hapus,Simpan dan
Batal . Terdapat pada gambar 3.11.

Data Master Admin

Ig
5

Usernames i_ ) :

Password | |

Gambar 3.11 Form Data Master Admin
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h. Form Data Master Valuta
Farm Data Master Valuta i terdiri dari 3 tombeol yaitu Hapus Simpan dan

Batal . Terdapat pada gambar 3.12.

[Tata Mastor Valuta

[ Hapus | smpen | [ Beml |

Gambar 3.12 Form Data Master Valuta
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¢. Form Data Input Yaluta
Form Data Input Valuta mi terdiri dari 3 tombol yaitu Hapus,Simpan dan
Batal . Terdapat pada gambar 3.13.

Tnput Pata

Tanggal ["Erter Tet - Furs Juah | |Ereer Tad
gga B F i
e =

e ] (o ] o)

Ho. m el Targgsl il Ball

Crarnbar 3.13 Form Data Input Valuta




d. Form Pelatihan Data Valuta
Form Data Input Valuta ini terdiri dari 2 tombol yaitu Simpan dan Proses .
Terdapat pada gambar 3,14,

|
e - I
o] | 07 e[ s v | w7

CLOLTTTTITT I LTI N [[smpn | [ o= |

Gambar 3.14 [form Pelatihan Data Valuta
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e. Form Prediksi
Form Data Input Valuta i terdini dari 3 tombol yaitu Simpan, Proses dan
Cetak . Terdapat pada gambar 3.15.

Fracibka Data Veuta

‘Yahig . _g: | Ta{wj |__,l_l,l .‘.| &d ! |"“-.|'_- ';
LT LTI T L LLL T m— | |

Gambar 3.15 Form Prediksi

3.8 Struktur Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Basis pengetahuan terdiri dari kumpulan data atau fakta-fakta yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang khusus. Basis pengetahuan yang digunakan
dalam sistem ini berupa kurs mata uang harga jual dan beli dari tanggal 1 September
hingga 30 September 2011, Dijelaskan pada tabel 3.1 .tabel 3.2 tabel 3.3 .tabel 3.4,
tabel 3.5.tabel 3.6 . tabel 3.7 , tabel 3.8 , tabel 3.9 , tabel 3.10, tabel 3.11 , dan tabel
3.12 berikut.




Tabel 3.1. Tabel Kurs Mata Uang Australia-Dollars {Al/D)dari Tanggal 1 September

2011 hingga 30 September 2011

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA B
MATA UANG AUD |

Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal

1.00 %657.74 8564.79 30 Sep 2011

T 00 §753.62 8658,59 29 Sep 2011

1.00 892619 8832 66 WSep 2011
1.00 BR32.77 %736.95 27 Sep 2011

1.00 B&25.17 873533 26 Sep 2011

1.00 B590,25 8499 80 23 Sep 201 ]

1.00 0057 39 8962.67 22 Sep 2011

1.00 9135.35 9062.37 21 Sep 2011

1.00 919828 9103.87 20 Sep 201 |
1.00  9067.57 8074,77 19 Sep 2011
1.00 9102.52 0007.30 16 Sep 2011

1.00 9025.72 B926.77 15 Sep 2011

1.00 9036 34 8938.76 14 Sep 2011

1.00 895528 8863 K2 13 Sep 2011

1.00 893146 8886.99 12 Sep 2011

1.00 0161 .85 9067,82 9 Sep 2011

1.00 o114 47 001921 & Sep 2011

1.00 911506 902153 7 Sep 2011

1.00 G053 69 60,77 6 Sep 2011

1.00 9019435 8905 56 5 Sep 2011

1.00 9035 67 8943.83 | Sep 2011




Tabel 3.2, Tabel Kurs Mata Uang Jerman-iZuro(EUR) dari Tanggal 1 September

2011 hingga 3 Oktober 2011
l KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA |
~ MATAUANG ELR
_Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal
100 1201745 118594 67 30 Sep 2011
1,04 1216242 12037.73 29 Sep 2001
1.00 12252.77 12127.83 28 Sep 2011
1.00 1213950 1201442 27 Bep 2011
1.00 1211025 11987.63 26 Sep 2011
1.00 11874,48 1175458 23 Sep 2011
1.00 1225507 1213207 22 Bep 2011
1.00 1223598 1211083 21 Sep 2011
1.00 1229025 1216322 20 Sep 2011
1.04 12088.62 1196665 19 Sep 2011
1.00 1221363 12089 15 16 Sep 2011
1.00 12087 40 1196221 15 Sep 2011
1.060 114984 41 113863.34 14 Sep 2011
1.00 1185025 1173007 13 Sep 2011
1.00 1174646 11628 76 12 Sep 2011
1.00 1200275 1187%.50 9 Sep 2011
100 12111.28 1198696 B Sep 2011
1.00 12094 82 11969.85 7 Sep 2011
1.00 £2126.16 120011 6 Sep 2011
1.00 12158.98 12033.73 5 Sep 2011
160 1242200 12296 37 1 Sep 2011
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‘Tabel 3.3. Tabel Kurs Mata Uang Jepang-Yen (JPY) dan Tanggal 1 September 2011

hingga 30 September 2011
| KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA
[ MATA UANG JPY | |
Nilai | Kurs Jual KursBeli |  Tanggal |
100.00 11583.28 11465 33 30 Sep 2011
100.00 11723.96 1160329 29 Sep 2011
100.00 11789.31 11667.10 28 Sep 2011
100.00 11741.58 1162212 27 Sep 2011
100.00 11806.28 11680.84 26 Sep 2011
100.00 1151495 11396.54 23 Sep 2011
100.00 11769.38 11647.56 22 Sep 2011
100.00 11686 32 11569.50 21 Sep 2011
100,00 1179122 11666.01 20 Sep 2011
100.00 11514 64 1139272 19 Sep 2011
100,00 11483 65 11364.58 16 Sep 2011
100.00 1147718 11359.49 15 Sep 2011
100,00 1140814 11290,78 14 Sep 2011
100.00 1125471 11140.11 13 Sep 2011
100,00 11156.13 11039.46 12 Sep 2011
100.00 1112058 11006.71 9 8ep 2011
100.00 11132.08 11019.51 8 Sep 201 |
100,00 1113595 1102196 7 Sep 2011
100.00 11218,75 1110388 6 Sep 201 1
100.00 11178.85 1106538 5 Sep 2011
100.00 11155 54 11042.83 1 Sep 2011
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Tabel 3.4. Tabel Kurs Mata Uang [USA-US Dollars (175D} dari Tanggal 1 September

2011 hingga 30 September 2011

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA
MATA UANG USD

Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal
1,00 3867,00 8779.00 30 Sep 2011
1.00 3970.00 380,00 29 Sep 2011
1.00 9020,00 8930.00 28 Sep 2011
100 8960.00 2870,00 57 Sep 2011
1.00 9020.00 R930.01 26 Sep 2011
1.00 8779.00 8691.00 23 Sep 2011
- 1.00 $033.00 8943.00 22 Sep 2011
1.00 8919.00 8831.00 21 Sep 2011
1.00 5025 00 8935 00 20 Sep 2011
1.00 8849 00 8761,00 19 Sep 2011
1.00 8816.00 £728.00 16 Sep 2011
1.00 8803 00 8715.00 15 Sep 2011
1.00 BTT4.00 Boda 00 14 Sep 2011
1.00 R665 00 8579,00 13 Sep 2011
1.00 2646.00 R560.00 12 Sep 2011
1.00 361400 8528.00 9 Sep 2011
1.00 8614.00 8528 00 8 Sep 2011
1.00 8617.00 8531.00 7 Sep 2011
1.00 8616.00 8530.00 6 Sep 2011
1.00 882,00 8496.00 5 Sep 2011
1.00 R621.00 853500 | Sep2011




Tabel 3.5. Tabel Kurs Mata Uang Singapure Dallars (SG;D) dari Tanggal |
September 2011 hingga 30 September 2011

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA
MATA UANG SGD ]

Nilai Kurs Jual KursBeli |  Tanggal |
1.00 6832.33 6760 36 30 Sep 2011
1.00 6921.30 685027 29 Sep 2011
1.00 7014.00 6938 62 28 Sep 2011
1.00 6971 68 6900,58 27 Sep 2011
.00 5936,86 686237 26 Sep 201 |
1.00 6738.56 5664.85 23 Sep 2011
100 7021,38 646,02 22 Sep 2011
1 00 7076.89 7001,51 21 Sep 2011
1.00 7116.39 7042.09 20 Sep 2011
1.00 7056.06 6980.32 19 Sep 2011
1.00 7106.24 7029 64 16 Sep 2011
1.00 7077.50 7001.12 15 Sep 2011
1,00 7053.05 6976.71 14 Sep 2011
1.00 701052 6935.33 13 Sep 2011
1,04 7017, 86 H942. 42 12 Sep 2011
1.00 7096.14 702240 9 Gep 2011
1.00 7126 67 7049,68 8 Sep 2011
1.00 713505 7060.92 7 Sep 2011
1.00 712832 7051.34 6 Sep 2011
1.00 711786 TF040.69 5 Bep 2011
1.00 7141.32 7064,23 1 Sep 2011




56

Tabel 3.6. Tabel Kurs Mata Uang Canada Dollars (CAD) dari Tanggal 1 September
2011 hingga 30 September 201 |

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA |
MATA UANG CAD 'i
Nilai Kurs Jual _ Kurs Beli Tanggal
1.00 BS54 O 84352 72 30 Sep 2011
1,00 267925 A588 84 29 Bep 2011
Log | B320 65 aT2T .52 28 Sep 2011
1.2 8750, 84 g662 11 27 Sep 2011
1.00 874794 B653.94 26 5ep 2011
100 560,70 8469,93 23 Sep 2011
1.0 8947 99 835621 22 Sep 2011
1.00 B9 64 RRE3 41 21 Sep 2011
1.00 anusc3 B9GE B9 20 8ep 2011
1.00 e, 71 B4 36 12 Sep 2001
1.040 2O, 26 gR66,31 16 Sep 201
1.0d ERE. 26 g7E9.M 15 Sep 2011
1.040 B38G. O a794 17 14 Sep 2011
1.00 B734 88 BH42 95 13 Sep 2011
1.00 BOSO RG B5T71.14 12 5ep 2011
lEﬂ BT3011 BG3E 57T 9 Sep 2011
1,00 BY35 42 Bodd T 8 Sep 2011
[ 1.04 g711.08 862153 ?SBDZDi]I
V00 5694.25 8604, 86 6 Sep 2011
1.0 BOY9E.50 Bale 16 5 Sep 2011
1.00 BT18.98 Bhd6 54 1 Sep 2011
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Tabel 3.7. Tabel Kurs Mata Uang Swiss Francs (CHF) dari Tanggal 1 September

2011 hingga 30 September 2011

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA
MATA UANG CHF

Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal
1.00 0B63 18 9756.61 30 Sep 2017
1.00 9972 21 9865 57 29 Sep 2011
1.00 10050.14 9343 21 28 Sep 2011
100 5048 02 0844.62 27 Sep 2011
1.00 9909 91 980858 26 Sep 2011
1.00 9690.92 958742 23 Sep 2011
1.00 10034 44 932,25 22 8ep 2011
1.00 10063. 18 9959 40 21 Sep 2011
1.00 10193,13 10086.93 20 Gep 2011
1.00 1002833 9922 08 19 Sep 2011
1.00 10121.70 1001377 16 Sep 2011
1.00 1003077 9928 23 15 Sep 2011
1.00 9958.01 985031 14 Sep 2011
1 00 9842, 12 9737.30 13 Sep 2011
160 9741.97 9641 81 12 Sep 2011
100 0878.44 9774.21 9 Sep 2011
1.00 10026.77 9020, 89 % Sep 2011
1.00 10040, 78 9935.94 7 Sep 2011
1.00 10979.99 10863 47 6 Sep 2011
1,00 10885 34 10769.43 5 Sep 2011
1.00 107275 [0758.86 1 Sep 2011




Tabel 3.8, Tabel Kurs Mata Uang Hongkang Dollars (HKD) dari Tanggal |

September 2011 hingga 30 September 2011

- KURSTRANSAKSI BANK INDONESILA
_ MATA UANG HKD
Nilai Kuars Jual Kurs Beli Tanggal
1.00 1137.63 112616 30 Sep 2011
100 1151.23 1139,56 29 Sep 2011
1.00 115699 1145.39 28 Sep 2011
1,00 1149 68 113798 27 Sep 2011
1.00 115651 1144 85 26 Sep 2011
1.00 1125 58 1114.19 23 Sep 2011
1.00 1138.72 1147.02 22 Sep 2011
1.00 1144.99 1133.68 21 Sep 2011
1.00 115751 1145.89 20 Sep 2011
1,000 113517 1123.87 19 Sep 2011
1.00 1132.16 1120,68 16 Sep 2011
1.00 112902 111764 15 S5ep 2011
1.00 1124.47 1113.08 14 Sep 2011
100 1110.87 1099.73 13 Sep 2011
1.00 1108.80 1097.70 12 Sep 2011
1.00 1105 01 1093.92 9 Sep 2011
T 100 110522 100415 % Sep 2011
1.00 1105 64 1004.49 7 Sep 2011
1,040 110566 109461 & Bep 2011
1.00 1101 91 1090.21 5 Sep 2011
1.00 1105 85 1094.71 1 Sep 2011

58
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Tabel 3.9. Tabel Kurs Mata Uang Swedia Kronor (SEK) dari Tanggal 1 September

2011 hingga 30 September 2011

KURS TRANSAKS] BANK INDONESIA

=)

o= MATA UANG SEK

TH__W Kurs Beli Tanggal '
1.00 1301 64 1285.49 30 Sep 2011
100 131838 1302.93 29 Sep 2011
1.00 1334.99 1318.94 28 Sep 2011
1.0 131852 1304.12 27 Sep 2011
100 1300.67 128304 26 Sep 2011
1.00 1279.70 1265.77 23 Sep 2011
1 0t 1331.77 131821 22 Sep 2011
1.00 1351.24 133328 21 Sep 2011
1.00 134487 1320.47 20 Sep 2011
1,00 1323.20 1308.37 19 Sep 2011
1.00 1335.45 1320.82 16 Sep 2011
1.00 1311.94 1267,67 15 Sep 2011
L.00 1313 .85 1208, 84 14 Sep 2011
1.00 129642 1280 35 13 Sep 2011
1.00 131422 1298.19 12 Sep 2011
1.00 1345.35 1330.71 0 Sep 2011
1.00 1350.88 1336.00 8 Sep 2011
1.00 1337.38 1322.80 7 Sep 2011
1 00 1331.7¢ 1315.55 6 Sep 2011

100 1336.72 132205 5 Sep 2011
1.00 136646 1350.69 1 Sep2011




Tabel 3.10. Tabel Kurs Mata Uang New Zealand Dollars (NZD) dan Tanggal 1
September 2011 hingga 30 September 2011

KURS TRANSAKS! BANK INDONESIA K
| _ MATA UANG NZD '
Nifai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal
1.00 6805 42 6729.10 30 Sep 2011
100 | 6951 75 687212 29 Sep 2011
1.00 7109.56 i 02970 28 Sep 2011
1.00 701030 6929 24 27 Sep 2011

1.00 6980 60 6916.20 J6%ep 2011 |
1,00 6869 7 679549 23 Sep 2011
1.00 720201 7121 31 22 Sep 2011
100 | 7333.20 725820 21 Sep 2011
1.00 7393 28 - 731687 20 Sep 2011
100 7292.46 7213.81 19 Sep 2011
100 7259.09 7177.01 16 Sep 2011
1.00 7185 .89 7107.08 15 Sep 2011
1.00 7219.25 7139 89 14 Sep 2011
1,00 7123.40 7049.36 13 Sep 2011
1.00 7057.73 697897 12 Sep 2011
1.00 7212.50 7131.97 9 Sep 2011
1.00 7177.18 7097.00 % Sep 2011
100 7113.33 7038.93 7 Sep 2011
.00 7138.36 7061,99 6 Sep 2011
1.00 7247.50 7166.38 5 Sep 2011

1.00 7167.50 7080.17 T Sep20ll |
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‘'abel 3.11. Tabel Kurs Mata Uang Inggris Pouds (GBP) dari Tanggal 1 September

2011 hingga 30 September 2011

| KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA |
. MATA UANG GBP |

Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal

1.00 13834.29 13694.36 30 Sep 2011

1.00 13981 54 13836.82 29 Sep 2011 |

1.00 14105 48 13961.16 28 Sep 2011

1.00 1396326 13819.46 27 Sep 2011

1.00 13939.51 13796.85 76 Sep 2011

1.00 13523.17 13385.01 23 Sep 2011

100 13982 18 13841 08 32 Sep 2011

1.00 14030 48 13888 51 21 Sep 2011

1.00 1414398 13998.46 20 Sep 2011

.00 13892.93 13751.27 19 Sep 2011
100 13925 75 13783 26 16 Sep 2011

1.00 1387245 13731.35 15 8ep 2011

1.00 1384500 13706.51 14 Sep 201 1

1.00 13746.16 13607.15 13 Sep 2011

.00 1371083 13572.74 12 Sep 2011

1.00 11774.65 13634.57 9 Sep 2011

1.00 1374105 1360216 8 Sep 2011
Lo 13760 49 13620.59 7 Sep 2011

1.00 1385970 13717.95 6 Sep 2011

1.00 13851 68 1374908 5Sep 2011

1.00 14053.00 13908,64 | Sep 2011




Tahel 3,12, Tabel Kurs Mata Uang Denmark Kroner (DKK) dari Tanggal 1

September 2011 hingga 30 September 2011

B KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA |
MATA UANG DKK B
Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal
.00 161488 1598 48 30 Sep 2011
1.00 163421 1617.43 29 Sep 2011
1.00 1647 04 1629.32 28 Sep 2011
1.00 1631 35 1614 81 27 Sep 2011
100 1627.54 1610.43 26 Sep 2011
1.00 159522 578,86 23 Sep 2011
1.00 164568 1628.99 22 Sep 2011
1.00 1643,09 162601 21 Sep 2011
1.00 1650.60 1632.95 20 Sep 2011
1.00 162364 1606.14 19 Sep 2011
1.00 1640.13 162270 16 Sep 2011
1.00 1622.58 1606 45 15 Sep 2011
1.00 160920 1592.68 14 Scp 2011
1.00 1591.13 1575.14 13 Sep 2011
1.00 1577.91 1561.36 12 Sep 2011
100 1612.11 159515 9 Sep 2011
100 1626,08 1609.45 § Sep 2011
1.00 1624.10 | 606.98 7 Sep 2011
1.00 162753 1611.29 6 Sep 2011
1,00 163243 1615.15 5 Sep 2011
1.00 167,56 1650.49 I Sep 2011




3.9 Contoh Perhitungan Manual

3.9.1, Pemhelajaran Menggunakan Backpropagation

Data masukan nilai kurs jual untuk mata uvang Australia-Dollars (AUD),
Masukan data pola pertama dapat dilihat dalam Tabel 3.13

Iterasi 1

Nilai normalisasi di peroleh dari 708 =

Tabel 3.13 Masukan data pela pertama

LFa
i

i

Dimana :
1:0,1,.  jumlah data-1
J:0,1,... jumlah data set -1
z . mput layer
X data
a : data rertinggi
" Dam | NiliKersjual | NormalisasiKurs Jual
X [ 903567 (982321695 ]
< Q035,67 0,982321693 |
x5 935,67 0,982321695
B 'y 90135,67 00,982321695
T 9094,35 (,988701148
X 953,69 0,984280757 ]
X 9115,06 0,990952656
- 911447 0.990888514
X 9161 85 (1,906039477
xis 916185 0996039477 |
Xit 9161.85 0,996039477 .
e 8981 46 0,076428202
I Xi3 - 805528 0, 9TI582018
Xi4 9036,34 {,082394535
e 9025,72 0,081239971
Xis 910252 01939585353
X7 9102,52 ]

0, 2895803 58




| 2n 9102,52 0080589358 |
[ 9067,57 0,085789735
= 9198,28 | |
= 9155 35 0,095332873
[ a 9057,19 0.984683006 |
% 359025 0033897424 |
Xid §590.25 0933897424 |
i 8590,25 T 0933897424 |
- 8825,17 0.950436982 |
fr 883277 0,060263223
| 802610 0,97041947
X 8753 82 0,951680097
i 835774 0941234666 |

Inisialisasi

Inisizalisasi bobot-bobot dari input faver ke hidden layer mula-mula diber1
nilai acak antara -0,05 hingga 0,05, Bobot awal ke lapisan hidden dapat dilihat dalam
Tabel 3.14

Tabel 3.14 Bobat awal ke lapisan Asdden (v, }

vij | L [ 23

X 0141 0.0

iz 0.03 ~0n04 |
| X3 0.07 0,02

E 005 .01

1] L D0o 0,03 i

Xy 0.03 -CI.DZ—

-0.02 .00
i xg 001 0.01

s -0.02 0.00

X 0.00 -0 i
i k4T (.03 I .00
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%5 0,04 0.00
% oo | -ool |
iy ] 0w 003 |
i 0,01 104
%1 0,04 0oz
[ 0.03 004 |
tis -0.01 -0.03
i Xia -0.03 0,03
. 253 U[!-rfl- . GDD_
s | 042 002
s | 001 02
X1 0,04 0.0 7
A 0.0s II]_-Gr;l
| i 0.0l 0.02
¥y -0.03 0.0l
- 001 003
[ 000 | 001
23 0.03 000
X oz .:G'.M |

Kemudian data-data dialas dimodifikasi menggunakan metode Nguyen
Widrow untuk menentukan bobot yang dipakai sebagai inisialisasi, Tujuan
penggunaan mefode Nguyen Widrow dalam menentukan inisialisasi bobot dan bias
ke unit tersembunyi adalah untuk menghasilkan iterasi yang lebih cepat.

Inisialisasi bobot barn dan bias ke hidden layer:
Jumlah unit input (n} = 13 dan Jumlah unit hidden (p) =2
Faktor skala = B = 0,7'3/2=0,7383 . Bias awal yang dipakai adalah bilangan acak
antara -0,7383 hingga (,7383,
Nitai Vi:
[ vi]l = SQRT [(-0,01)+ (0,03)*+ (0,01)" = (0,057 + (0F + (0.03)" 1
(0,02 (0,01 P+{-0.02)7 ... +(0,04)2+(-0,03+(0,02)']= 0,0203
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| val| = SQRT [(-0,01)*+ (-0,04)° + (-0,02)" + (0,014 (0,03)% +(-0,02)
(0.00¥+0,01Y+(0,00%.. H=0,01+(0,00)+-0,00)"]= 0.0156
Nilai Vj dapat dilihat dalam Tabel 3.15

T'abel 3.15 Inisialisasi nilai V}

__i Vi '
1 0203
| 0,0156

Nilai bobot yang digunakan inisialisasi (Vij):
U” l‘:hﬂ.‘l'l.l} — ﬁ x iy Tama) — {],?3333( {-ﬂﬂl) = Fﬁ,36359453]

I v 1l
0,0203
Vi3 (bar) = B X Vis g e = 0.7383x (0,03) = 1,091083744
1 va I 0,0156

Nilai bobot baru yang digunakan inisialisasi iput layer ke hidden layer (Vi) dapat
dilihat dalam Tabel 3.16

Tabel 3.16 Nilai bobot baru Vy

| Vij | Z, Z; _|
x 0363694581 -0,47326923
x 1001083744 -1 RH307692
x5 0,363694581 094653546
- | B18472806 0aT3269231 |
55 0 10,7383
26 1,001083744 -0,94653846
X7 0,727389163 0
Xy 0,363694581 0.473269231
% 0,727389163 0 |
X0 0 0,7383
%oy 1,001 083744 0
| -1 454778325 0 1




-0 AT326923

| -0,363694581
" 0,363694581 -1 41980769
= 0,363694581 1 893076923
%ic ASTI832S | D9%ASINE
%13 1091083744 | 1.893076923
x4 0363604581 1 41980769
x| -1001083744 1.419807692
X | 454778325 0 |
s 0,727380163 -0,94653846
%5 0,36362458] 10,94653846
%3 | 454778325 0

L x 1 818472906 1 893076923

[~ s 0,363694581 0.946538462

T g 1 091083744 0.473269231
= 0,363694581 1.419807692
o 0 0.47326923

o L091083744 | 0
Xy | 0727389163 | -1,89307692
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Nilai bias awal (V) diporeleh dari bilangan acak antara -0,7383 hingga
(,7383, Nilai V,; dapat dilihat dalam Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Bias awal (V)

]

AL

1

363694581

2

0473269231

Inisialisasi bobot awal lapisan tersembunyi ke lapisan output (Wik) diperoleh

dari proses acak antara -0.05 hingga 0,05. Inisialisasi nilai Wy dapat dilihat dalam

Tabel 3.18,

Tabel 3,18 Bobot awal ke lapisan outpuf { w ;)

Wi Yy Y;
7 0.04 001
£i 003 0.2
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Sedangkan inisialisasi bias awal hidden layer ke outpul layer (W) diperoleh
dari proses acak antara -0.05 hingga 0,05, Inisialisasi nilai W dapat dilihat dalam
Tabel 3.19.

Tabel 3.19 Bias awal hidden layer ke output layer (W)

W

002
2 ool

Proses Feedforward
Langkah 4: Hitung keluaran unit hidden (£])

Masing-masing unit fiidden menjumlahkan bobot sinyalnya, pada langkah mi
menggunakan persamaan 2.4, hasiinya ditunjukkan dalam Tabel 3.20.
Perhitungan manual mencari operasi pada hidden adalah sbhy:

Z inl=
-0,363694581+(0,982321695%-0,363 694581+ 0,982321695%1,091083744 )+
(0,982321695*0,363694581 1+(0,982321695*1 81 8472006+ . HD,941234666%-
0,727389163)= 4 884699334
Z_in2=
0.473269231+(0,982321695*-0,47326923 )+0,982 321695*-1.89307692)+
(0,982321695%-0,94633846)+(0.98232169570,47326923 1)+, +(0,941234666"-
1,80307692)=-0,026130254

Tabel 320 Operasi pada fidden

] Z in
4884699334
2 0,026130254

Kemudian hitung aktivasinya dengan menggunakan persamaan

L—f{z )=
1+e”

I A

Hasil aktivasi unit fizdden dapat dilihat dalam Tabel 3.21,
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Perhitungan manual mencari aktivasi hidden adl sbb:
1

Zl= T oRmaAeanan 0007504651
70— ——t __ —{) 506532192

T itg 0026130258

Tabel 3.21 Hasil Aktivasi Operasi hidden

Zz
0,00750455])
0506532192

[ T

Langkah 5: Hitung keluaran unit Yk
Masing-masing unit owfput menjumiahkan bobot sinyal inprr Untuk menghitung
nilai keluaran menggunakan persamaan:
n
¥_ing - Wor | 2 YW
=1
Hasil operasi pada output neuron dapat dilihat dalam Tabel 3.22.
Perhitungan manual mencari aktivasi output adl sbb:
¥ inl=-0.02+(0,007504651%0.04) (0.506532192 *03.03)=-0,004503848
Y_in2=0,01+(0,007504651*-0.01}+0,506532192*-0.02)= -0,00020569
Tabel 3,22 Tabel operasi pada outpul iaver {v_my)

K Y¥_in —_I
1 -1,004303848
2 | -bpo0020s69

Kemudian hitung aktivasinya menggunakan persamaan

- i) = —
1+

=y o

Hasil aktivasinya dapat dilihat dalam Tabel 3.23,

Perhitungan manual mencari aktivasi otput adl shb-

1
Yl= 14— 004503R48

—0,50112596

1

Y2 = ————=10,500051423

N L




Tabel 3.23 Hasil aktivasi v_in

K N
1 0,501125%96
2 0500051423

Proses Backward
Langkah 6: Hitung faktor & di unit output

70

Setiap unit cutped y mencrima vektor hasil yang dunginkan () untuk data masukan

tersebut.

8 Bg= eyl (v ing = & _mdie (19w

Nilai faktor & di unit output dapat dilihat dalam Tabel 3.24

Perhitungan manualnya adalah sebagai berikut:

& 1 =(0,982321695-0,50112596)*( 0,501 12596)%(1-0,50112596) = 0,120298324

4 2 =(0,982321695-0,500051423)%( 0,500051423)%(1-0,500051423) = 0,120567567

Tabel 3.24 Nilai faktor & di unit keluaran v,

| K 5
' 1 0120298324
2 0,120567567

Hitung nilai perubahan bobotnya dengan a=0.1 dengan menggunakan persamaar.

."EW_,‘i; =l rfikz}-

Hasil perhitungan nilai perubahan bobot (Awik) dapat dilihat dalam Tabel 3.25.

Perhitungan manualnya sbb:

Z |

0,120298324 1 L 00075045651

Ll ]
>

0,120567567 1,5306532192

[ o* =]
4

a2

1




T

Z1, AWI1 = 0,120298324 x 0,007504651 x 0.1 = 9.02797E-05

Z1. AW21 = 0,120567567 x 0,007504651 x 0,1 =9,04818E-05

72, AW11 =0,120298324 x 0,506532192 x 0.1 =0,006093497

72, AW21 =0,120567567 x 0,506532192 x 0,1 = 0,006107135
Tabel 3.25 Nilai Awj

AW | AW AW?
21 9,02797E-05 5,048 18E-05
22 | 0006093497 0,006107135

Kemudian hitung perubahan bias bobot AWy, mengunakan pea‘sﬁaan:
L’in, = {5‘;

Nilai perubahan bias pada unit eutput dapat dilihat dalam Tabel 3.26
Perhitungan manualnya sbb:

AW, =0.1x0,120298324 = 0,012029832

AW, = 0.1 x 0120567567 = 0,012056757

Tabel 3.26 Koreksi nilai bias outpu! (AW

S AWok
| 0,012029832
2 0,012056757

Langkah 7: Hitung penjumlahan kesalaban di unit hidden
Setiap unit hidden menjumlahkan delta masukannya (dari unit-unit pada lapisan
diatasnya), Dihitung menggunakan persamaan;

A _tmy— Xie, Oy Wi
Hasil perhitungan penjumlahan kesalahan di unit hidden dapat dilihat dalam Tabel
3.27.

Perhitungan manualnya sbb:

[d1 0,120298324 Y1 ¥z |
52 0120567567 | X | Z1 0.04 -0.01
[ 22 | o [ 002




5 in 1=(0,120298324*0 0d)+{ 0,120567567 *-0.01)
=-.001205676

8 in 2=(0,120298324*0.03)+( 0,120567567 *-0.02)

=0,001197598
Tabel 328 Faktor Penimbang di unit hidden
!— 1| - 4_im o]
1 0,001 205676
P 0001197598

Kemudian hitung aktivasi faktor kesalahan & di unit hidden, menggunakan

persamaan;
d;=d_in f'(z my =4 _inz {i-z

Hasi perhitungan aktivasi faktor kesalahan di unit hidden, dapat dilihat dalam Tabel
329,
Perhitungan manualnya sbb:

0,007304651 |K 1- 1 Z1 0007504651

|

onetl | o0io0s676 | X F]

£2

|ﬁ_net?. 0,001197598 0,506532192 | 1- | 22 | 0,506532192

51 —0,001205676 x 0,007504651 x (1- 0,007504651) = -8 98027E-06
52 =0.001197598 x 0,506532192 x (1- 0,506532192) = 0,000299348

Tabel 3.29 Aktivasi faktor kesalahan di unit hiddden

] B
1| -898027E-06
2 | 000299348

Suku perubahan bobot ke unit Aidden AV;; dihitung dengan persamaan.
Avy = @ X

Nilai perbaikan bobot penimbang ke unit hidden dapat dilihat dalam Tabel 3.30.
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Perhitungan manualnya sbb:

avil — (! x -B98027E-06 x 0,982321655 — -8,82E-07
Av2] =01 x -898027E-06 x 0982321695 =-8,82E-07
Av3l =01 % -8,08027E-06 x 0982321695 = -8 82E-07

Av282 0.0 x0.000299348 x0,97041947  2,90E-05
Av202 - 0.7 x0,00029934% » 0951680097 - 2.85E-03
Av302 =01 x 0000299348 x 0941234666 - 2,82E-05
Tabel 3.30 Perbaikan bobot penimbang AF,

vy | Zy Z;
i 8,82E-07 2 04E-05
| = 8 82E07 2, 9405
= 887007 2,94E-05
= 8 82E-07 2.94E-05
= 8 88E-07 2 96E-05
[ x 8 84E-07 295E05 |
= 8 90E-07 2.9TE05
[ % 8 90E-07 2, 9TE0S
= 8 .04E-07 2.98E-05
%id -8 O4E.07 2.98E-05
= _§.04E-07 298E05 |
| . 77EAIT 202605 |
P 874E.07 2 91E-05
- 882607 2 Q4E05
T % RIE-07 2 94E-05
%5 R EOE-07 196805 |
e 8.39E-07 2,96E05
%ia 8 8907 2.06E05 |
e 8.85E-07 2 95005
- 8 98E-07 3 9903
S 8 94E-07 208E.05 |
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b 8 84E-07 2.95E05
e 839F-07 280E05
i 8.39E-07 280505
= BAYE0T 28%0E05 |
x3i £.62E-07 2 §7E-05

[ a 8,62E-07 2. 4TE0S

[ xm 87107 3 Q005

[ xe 8.55E-0T 7 8SE-05

| % | B, 45E-07 _2,3213,05

Nilai perubahan bias ingut-hidden layer (AV(;). dihitung menggunakan persamaan:

i"-"r.j-‘ = I'.EE.'

Nilai perubahan bias dapat dilihat dalam Tabel 3.31.

Tabel 331 Nilai perubahan bias AV

-

AvO) |

ra

-8, 9802TE-07

Z2

2,99348E-03 J

Langkah 8 : Hitung semua perubahan bobot di unit ot
Setelah semua pola dihitung, lakukan perubahan bobot {dilakukan pada setiap iterasi)

vaitu:

Perbaharui bobot di umit hidden

vyfbaru) — vgffama) + A vy

Nilai bobot baru di unit hridder dapat dilihat dalam Tabel 3,32,

Tabel 3.32 Tabel V;; baru

| Vi

Z1 72 o
. %l -3,64E401 4, 73E-0]
}‘ x2 1 09E+00 -1 RYE+00
<3 3 54E-01 -9 47E-01
| x4 1,82E+00 4,73E-01 ,




| x5 | -BBRENT 7.38E-01
x6 1,09E+00 -9 ATE-0
x7 -7,27E-01 2.97E-05
x& -3.64E-01 4,73E-01
19 -7,27E-01 2,98E-05
x10 -8,94E-07 7,38E-01
xll 1,09E+00 2,98E-05
%12 -1 A5E+00 2,92E-U5
x13 -3,64E-01 -4,73E-01
x14 | 364E-01 -1.42E+00
| xIs 3,64E-01 . BOE+00
X16 -1,45EH10 -9 47E-01
P 1, 1,09E+00 1.89E+00
| x18 -3 64E-01 -1 A2F+00
x19 -1,09E+00 | A2E+00
x20 L ASEHO0 2.99E-05
®21 727E-01 -0 47E-01
%22 3,64E-01 -9 47E-0]
| x23 1 45E+H00 2,B0E-05
%24 1,82E+00 1,89E+00
x25 3 64E-01 9 4TEA1
26 -1.09EAHI0 4.73E-01
] -3,64E-01 1 42E+H00
x28 -8,71E-07 -4, T3E
x29 1 O9E+00 _ 2,K5E-05
x30 | -127E] -1,89E+00

Kemudian perbaiki nilai bias Vi, menggunakan persamaan:

Vo= Votfiama) 1 AV

Nilai bias Vi baru dapat dilihat dalam Tabel 3.33.

Tabel 3.33 Tabel Vi; baru

| ]
F ] V.,
1 -3 64E-01

| 2 | amBol |

75
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Kemudian perbaharui bobot di unit oufpur, menggunakan persamaan:
wadbarw) — willama) A wy
Nilai bobot baru di unit Aidden - owput dapat dilihat dalam Tabel 3.34,

Tabel 3 34 Bobot baru di unit hidden — ouipt laver

| Wik(bar) Y Y2
i_ z1 401E-02 -9 91E-03
| 72 0,0360935 0,0138929

Kemudian perbaiki nilai bias Woy, menggunakan persamaan:
H"r}.#fbum = Ww,«m % + A Wai’

Wilai bias Wy baru dapat dilihat dalam Tabel 3.35.
Tabel 3.35 Tabel W baru

K Waok
£ 1 | -0,0079701 68
2 0,022056757

Tterasi 2
Tabel 3,36 Masukan data kedoa

Drata Wilar Kurs Jual MNomalisasi Kum_Jua] l
xl _ o035,67 0.982321695 |
x2 9035,67 0,082321 605
x3 9035,67 0,9823216935
x4 | 035,67 | 0.082321695
+5 | _ 9094, 35 0988701148 3

Pada iterasi ke-dua, diperoleh nilai-nilai bobot dan has baru seperti dalam Tabel

3.37,
Tabel 3.37 Nilai bobot baru di unit hideden (Vj sar)

i z

[ xl 5. 15E-06

F=iie | 0,0069633
3 0,0066559
x4 00016342 |
x5 00013301 |
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Tabel 3.38 Nilai bias tnput-hidden layer baru { Vi gan)

K W

1 5,15E-06
e 0,0066559

3 00016342

4 0,0069633

5 0,0013301 |

Tabel 3.39 Nilai bobot baru di unit hidden — output layer { Wi pan)

LWy Y1 Y2

7 004152 | 005032

- 0.03261 0,05273

z 006037 | 0,00689

Za 003606 | 004812 |
- 005784 | 004289 |

Tabel 3.40 Milai bias hidden  output laver (W ia )

K W
. 0,04812
I 2 005273 |

Setelah dilakukan perbaikan bobot sampai didapatkan emror minimal atau

maksimum epoch, maka hasil perubahan bobot akan disimpan untuk digunakan pada

saat ada data baru yanyg akan dilakukan pengujian,

3.7.2 Pengujian Menggunakan Backpropagation

Langkah 1: Inisialisasi bobot yang diperoleh dari proses pelatihan
Langkah 2: Hitung keluaran unit sidden (Z})

Masing-masing unit Aidden menjumlahkan bobot smyalnya, pada langkah im

menggunakan persamaan:

n
Z_iN, =1y, +z:r,1f,_,
=1
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Hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 3.41.

Tabel 3.41 Operasi pada hidden

Zin
3.01E-01
3.06E-01
3.09E-01

T 311E-01

| 2530

Lh | o | W | -] e

Kemudian hitung aktivasinya dengan menggunakan persamaan

] I
Zj_frZ_!ﬂ) = zm
1+e

Hasil aktivasi unit hidden dapat dilihat datam Tabel 3.42.
Tabel 3.42 [lasil Aktivasi Operasi hdden
R = |
0425227924

J

I

2 0,423978252
3 0.423398821
: :
5

0,422883053 ‘
| 0437090585 B

Langkah 3: Hitung keluaran unit Yk
Masing-masing unit outprr menjumlahkan bobot sinyal input. Untuk menghitung
nilai keluaran menggunakan persamaarn;
H
VR = War =2 VWi
i=1
Hasil operasi pada outgut newron dapat dihhat dalam Tabel 3 .43,
Tabel 3.43 Tabel operasi pada outpul layer (y_ing)

|k ¥ in
| 0,012837
2 0,047219




Kemudian hitung aktivasinya menggunakan persamaan

Al 1
Y—ffv in)= —+
1+e™

Hasil aktivasinya dapat dilihat dalam Tabel 3.44,
Tabel 3 44 Hasil aktivasi y_in

| K Y
| (1,987326
2 09549
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1 Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi vang akan dijelaskan pada sub bab imi adalah
lingkungan perangkat keras dan lingkungan perangkat lunak yang digunnakan untuk
pengembangan sistem prediksi kurs mata uang menggunakan IST Backpropagation.

4,1,1 Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan sistem prediksi kurs mata
uang menggunakan JST Backpropagation adalah :

Prasesor Intel Core™ 2 Duo T7100 @1.80 GHz
Memori 502 MB RAM

Harddisk dengan kapasitas 120 GB

Monitor 12,17

Keyboard

Mouse

4.1.2 Perangkat Lunak

B R e DOV i e

Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem prediksi kurs
mata uang menggunakan JST Backpropagation i adalah .

1. Sistem Operasi Windows XP 8P 2
2. Visual Basic Net 2008
3, SQL SOL Server 2003 Express Fdition

4.2 Implementasi Program

Berikut ini merupakan tampilan form yang digunakan pada sistem prediksi
kurs mata uang menggunakan jaringan syaraf tiruan dengan metode Backpropagation

B0
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beserta dengan penjelasan serta detail fungsi dan proses pada masing-masing
tampilan form tersebut.

4.2.1. Form Utama

Pada form utama ini ferdapat 5 menu yang ditampilkan yaitn Master Admin,
Master Valuta, Master Kurs, Proses Pelatihan, Proses Prediksi Untuk bisa mengakses
forn utama ini, user diharoskan untuk memasukkan usernume dan password terlebih

dahulu, Fosm utama dari sistem prediksi kurs mata uang menggunakan jaringan

i Auzarsisn Doller

¥
"b APLIFAS P AL DI R MA TS LR MTMNCOOLIRACAN WAFTIRGAN STTRHAT THIMWH
& immmm‘m

Gambar 4 1. Gambar Formn Utama.

Sebelum dapat menggunakan dan mengakses segala fasilitas pada sistem
prediksi kurs mata uang ini, wser sebelumnya akan masuk ke menu access login
terlebih dahulu yang berfungsi untuk masuk ke dalam sesi {ngin sehingga user dapat
menggunakan sistem secara kesehmruhan.

1. Master Admin merupakan menu yang berfungsi untuk proses maintenance data
admn.
2. Master Valuta untuk melakukan proses maintenance mata uang (valuta asing)

meliputi tambak, ubah dan hapus mata uang.
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3. Master Kurs adalah merupakan menu yang berfungsi untuk melakukan proses
maintenance data mata uang (valuta asing) meliputi tambah, ubah dan hapus data
mata vang.

4. Proses Pelatihan adalah menu untuk memproses data bobot baru yang akan di-
update,

5 Proses Prediksi adalah merupakan menu untuk memproses prediksi mata uang
untuk proses utama.

4.2.2. Form Login

Form Logm digunakan uniuk memverifikasi apakah wser  berhak
menggunakan aplikasi ini dan menggunakan fasilitas yang ada di dalam sistem. Form
Logm digambarkan seperti Gambar 4.2

(4 oqmum - ,
9 Login ser

| [ Pew |

Gambar 4.2. Gambar Form Login.
Menu Register digunakan untuk register pada sistem iniagar dapat

menggunakan sistem.




83

[

? Login User

Gambar 4.3, Gambar Menu register
Setelah klik button yes maka user sudah memiliki gecount pada sistem ini,

Jika kita berhasil register maka akan muncul pesan seperti pada gambar 4.4,
x]

f -
Iﬁﬁ Femain Lats Bahasl. |
=]

Gambar 4.4. Gambar Menu repister.
4.2.3, Form Master Admin
Form Master Admin adalah merupakan menu vang berfungsi untuk proses

mtaimtenance data admin.

Crambar 4.5, Gambar Form Adaster Admin
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4.2.4. Form Masier Valuta
Master Valuta untuk melakukan proses mainfenance mata uang (valuta asing)
meliputi tambah, ubah dan hapus mata vang,

VN — —— — —
o G et e Vg

13 Data Master Valuta

| Mama
Symbial
i ] S ] dom
B Nem Skl
'!ﬂ_ ] “"l"ﬂﬂ"l' ey T e
(O 2 LIG Dicdai i
a AL Diolm ]
4 Ewa Cun [
5 SiE0 aG0
& CAD CAD
T CHF CHF
8 HED HED
9 SER SER
i Lt i mia
1" GEF GEP
12 Dk KK

Gambar 4.6. Gambar Masier Valuta
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4.2.5. Form Master Kurs
Master Kurs adalah merupakan menu yang berfungsi untuk melakukan proses
maintenance data mata vang (valuta asing) meliputi tambah, ubah dan hapus data

mata nang.
-
‘!llhta Input Val uta
|| Tangya BGAIT/EOLL [= Icuru Jual 50,00 ] |
walits Jagpari Yt =| Hurs ] 0,00 |
. e _:"_- put ;]51”5-5"' i "mw |
Bl - R HEEEaT '-'-u.- T-wal Judm | Bad g
R

: 3 T ApaEs! Apd EBATS

£} 3 AN/ Flod 75,62 R £58 83

4 i Anaam Fipl 528,13 Hil T2 b

5 i T FplEEE 77 Ag 736,35

b 3 Aer e A0 Pl | F Fepft T3533

? 3 R Fipks 5501 % Fid. 3030

: 3 B Rpa .8 RS2 ET

8 3 il e Hp 1548 Fip3.062.37

W k| v Rp3.136.3 RpRLI0ERET

AL 3 1R Fpals? 57 Fipd 574,77

12 a TEALE FApa 170 5 Apd 007.30

Gambar 4.7. Gambar Form Master Kurs
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4.2.6. Form Pelatihan

Form Pelatihan digunakan untuk memasukkan mput sebagai nilai koefisien
vang sesuai dengan range tanggal kurs mata uang yang akan dilakukan proses
Training Data yang juga kemudian akan digunakan pada proses fraining JST dan
akan disimpan sebagai bobot baru. Nilai-nilai yang dimasukkan antara lain hidden
layer, epoch | alpha. Data-data nilai yang telah dimasukkan akan diproses setelah
meng-klik button Proses Tampilan dari #orm Pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar
48

"l twim A

k T..'I'I' L T - ——— ————

Iﬁi}ﬂdﬂﬂnﬁﬂﬂ!“ﬂﬂu

e L) W e 12 =l

| — walema | - - Prrwebie 57 |

Iy I e || Feh o0 ks kT

|| Tonggal - Eamamn  <las Wpepnl - | HHde ol om|s

[ e T ) s PR Sl
P |

(™ T o o =

Gambar 4.8. Gambar Form Felmihan
Berikut adalah source code dari proses-proses yang terdapat di form Traming,

yang meliputi proses Normalisasi, proses Feedforward, dan proses [fraining
Backpropagation. Pada Form Training terdapat 3 proses utama, antara lain proses
normalisasi, proses [eedforward dan proses Backpropagation. Proses yang pertama
adalah normalisasi, ditunjukan pada proses perulangan dimana data diambil dari
datahase value sesnai dengan data masukan sesuai dengan wser masukkan.

e listing program untuk Normalisasi dalam Gambar 4.9,

gub MNormalisasii)

Dim 1 As Integor

MaxJual = dtJual(_dtiual.Count - 1)

Mindual = _dtsuald]




MaxBeli _dtBell{ dtBeli.Count - 1}

_dtBeli (0}

MirBeli

Ffor i = G Ta Jullata — 1
¥fual (i) = (@ % (( dtJusl (i) - MinJual) ¢

(MaxTusl - MirJual)jd =1
¥heliti) = (2 * (( dtBell(i) - MinBeld) /
| (MaxBeli - MirBeli})) - 1
Next 1
End Sub

Gambar 4.9 Source code Normalisasi
s listing program untuk proses Feedl‘orward dalam Gambar 4.10.

Sub FeedPorward!)
Dinm i A= Tnteger
For 1 = € To JmlData = 1
If £ = { Then
VYojJual (i) = Vojlualii; + Hjusli (i) =
(Xjual (=] + $juaifi + 1]}

VoijBell (i)

L]

Vo'Belili) + ¥Xbelifi) *
(Xheli{i} + Xbelii(z + 1}
Else

YojJual (L) Vojdual{i — 1} 4+ Xjual{i) =
{¥j@ali{i)] + Xjual{i - L1}
VajBelifl]

(Kbelifi) + Xbal2(i + 11)

FojBell (1) + Xbeliili] =

End -f
TYipJaalli) = VejJual{i) + Xjusa_10)
YinBelili] = VojBeli{i) + Xbeli(Q)

YoutJual {1} = Fx{¥inJualii)}

YoutBeli (1) = ¥x[¥inBell (1))
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Hext 1

For 1 = 0 To JonlData - 1

yfod = @ Then
Vijdual (i} = vijJual{i} + YoutJual (L) *

(¥jusl (i) + ¥juwalii + 1})
yijBeli (i) = YoutBeli{i) *

WijBeli (i)
ixheli(l) + Xbeli{i + 1)}

Elze
VidJual (i) = Wiidual(i - I} + YoutJualii}
jual (1) + XJjuslili + 103
ViiEeld (L) = VijBeli(i = 1) + ToutBeli(d)

*i¥beli(i) + Hbelili + 1))
End IFf

firdualit) = WijJualii) + Xjualid)
PinBeliif) = VijBEliii] 4+ Xb=li (1}

ToutJual (i) FxiZinJualii)}
fantBell i) = Fxi{ZinBeliiil)

Mexz 1

End 32b

Gambar 4.10 Source code FeedForward
Proses vang terakhir adalah proses Backpropagation di proses mi data
perhitungan berdasarkan nilai bobot yang telah melewati proses rumus sebelumnya.
Pada proses Backpropagation ini memiliki parameter antara lam mndeks vang dihitung
(NN target), inputan MGF/konstanta (MGF). inputan laju pelatihan (konstanta), data
output yang dihitung (NN.dbOut) dan data hidden yang dihitung (NN .dbhidd}
s listing program untuk proses Backpropagation dalam Gambar 4.11.

suk BackFropil
Lim i A% Integsr
Dim tmodual, tmpBeli Rs Double




Dim tmpEpoch As Inteyger
tnpEpoch = 0
dicEpeck = Mew Digtionaryi{Cf Intager, Doucle)
| While tmpEpoch <= Epcch
For i = 0 To JmlData — £
ToctJual (i) = Xjual (i) - ZoutJual {i} *
Fx_Aksen(2indJusl (i)
TemtBeli (1) = Xpeld (i) - ZouiBeldiliy *
Fx_Aksen | ZinBelili))
Ment i

For 1 = ¢ To JniDats - 1

prpnTual = Xjualii) o+ Xjualii + 1)
tmpBell = Hbeliii) + ¥helitd + 1)

. DeltaWwiidualii) = tmpJual / i = 0 O
tmpduall * MaxThreshold - MinThreshold * TOutJuslii} *
Youtdaal (1)

DeltaWiiBeli i} = tmpBelil Joixbeligid 2

tmpBeli) * MaxTareshold + MinThreshold * TomtBellil) *
¥YoutBeli {1)

If i - 2 Than

TijFoal (i) {(iTidgual {1 / (Xjualii)
£ TE{Mmaliil}) * MaxTareshold) + iMinThreshald -

ToutTual (L))

TijBeli (1) ((TijBeli{it / (Hbell (i)

+

* TijBsli(i}}) * MaxThreshold} (MinTaresnpld *
TourtBeli(1i})
El=e
Ti4Taal (1) = {{Tijgual{i = 1} ¥
(ejealid] 2 TigTual4d = L3 # Ma=xThreshold) +
MinThreshold * ToatJusl (1))
TijBeli (i) = ((TijBeli{i - 1j /




\Kbell(i] + TijBeliii - 11)) * MaxThreshold] +
(MinThrcshold * TOutBeli(i))
End If

Celtafidual (i) = DeltafjJual (i) +
ToutJual (i) + (¥jusli{i) + Xjualifi + 1)) =
Fx_AkseniYoubtJualiil)

Telta?iBeli (i} = LeltaZjBeli (i} +
TrmtBeliiid + (¥keli(d) + Xkeli{i + 1} *
Fx_Aksen:Ycu:EEli[i}}

Hext 1

For i = 0 To JelDats - 1

topJual = ¥jualil) + Xjualii + 1)
tompBell = ¥belild} + ¥beliii + 1)
ResWIua- (i) = (tmpiual ¢ (Xjual{it *

mpdual)y ¥ MaxThreshold + MinThreshold * DeltaZjdualii}
¢ Kjualiiy

BeaWBeli(i) = [tmpBeli / (¥bheli(i] =
Utmp@alil) ¥ MaxThreshold + MinThreshold * DeltafiBeli (i)

& poeld (i)
-f &£ = 0 Then
ResZJral (i} = [Res&Jual(i) /
(¥jual (i) * ReaBJual{i))) * MaxThreshold + MinThreshold *
DeltafjJual (i}
ReafZeli(l) = (HesZBell (i /

(Xkali(i) * Res4Beli(l))} * MaxThresheld + MinThreshold =
| peltaZiBeli(l)
Zlse
ResZJual{i) = (RegZJualii - 1} /
{¥Jual (i) = ResZJualll - L)) * MaxThresheld =
MinThreshold * DsltaZijusl i}
ResZBeli (i} = [Ressdelili - 1) /
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" {Xbell (i) * ResgBeli(i - 1))} * MaxThreshold +
| MinThreskold # DeltaZiBeli{ll
End If
Fext 1

If [(HitwngErrar(l) <= MinError Or
HitungErrer(Z) <= MinErrcr)) And tmpEpoch > 0 Then

GoTo ends

Elze

For 1 = 0 Ta Jmibate - 1

FinFeli (i) = ZinBeliiif) + ResZBeliii)
Finceal (i) = Zindualil) + ResZJualil)
FoubtJual (i) <« Fdndualii) +

EesWJusl i}
FoutBeli (i) = ZinbBelii i) +

ResWBali (i)

Fext 1

tnpEpoch = tmpEpach + 1

dicEpoch.Add (tmpEpoch, HitungError(l))

Eng of
End While

ends:

End Sus

Gambar 4.11 Source code Backpropagation

4.2.7. Form Prediksi

Pada Form Prediksi adalah untuk mengetahui prediksi dari mata uang sesual
dengan keinginan user. Indikator dari prediksi kurs matz vang bisa sesuai dengan
mata uang, per harian, serta juga pada range tanggal tertentu. Disini user hanya perlu
memilih valuta yang di inginkan Pada Form Prediksi ini juga disertakan untuk
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prediksi kurs mata vang pada range tanggal tertentu. Lalu klik button Proses. Gambar
4.12 adalah tampilan dan Form predikst.

i : =
['F-'-'udii‘:ﬂ - =¥
rediksi Data Valuta |
[ Jad LEAN |
- |
yalsta BUS Dol [+ Tanggal 01/10/2011 -] 5d 31/10/2011 - '
i mcatay || C)Proses {i
Sl S, e L At == m—— e |
TE%E Fanedudl ifgl K B Fip] B [
EADAET 1906673 A7 5l |
020201 30723 CE i
[ e i .07, 8915.73
G20 B.067.9 garim
BN 30635 97452
| Ds/10/201] 970,03 L
| I7Azo 90738 ATE 3D -
| terzm 5.067.) £.971,79 =
0414201 8 0630 836802
10 | A062E] B.967.54
| 1A 905335 R367.01
| 121020 306355 B85
| 1anam 9.066.16 B.ar1.12 .
14404201 3066, 26 8.971.15
G H67.21 B47212 L
| 1B B RE 52 BATIAS :
| 120z 9.063.05 296807 [
| 1enozmm 5.06371 B.568.78
1870720 506380 8.966.84 !
200901 9066 4 397158 [
Lz 9066,71 71 B
| 2202 90726 RATI 54 _,|
| manmomi anmid. - N 1. .+ M . oL

Gambar 4 12. Gambar Form Prediksi
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hidden vang digunakan adalah sebanyak 10 buah. Data hasil percobaan untuk
mengetahui pengatuh fearning rate dapat dilihat dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil percobaan pengaruh learming rate

‘ Percobaan | Maks, | 1 euriing MSE

| Ke | epoch Rate
1 [ 100 0.5 5 000RS00234 |
2 100 0.7 00006726372 |
3 100 0.5 | 00005784321

‘ 4 | 100 o3 0,00037600277

| 5 100 0.1 000022995312

Dari percobaan terhadap jumlah Jearning rate diperoleh nilai MSE paling
kecil terdapat pada percobaan ke -5.Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
semakin kecil nilai learning rate maka proses training akan lebih cepat (MSE makin
cepat turun). Akan tetapi, sebagai konsekuensinya tinghkat ketelitian JST dalam
perhitungan penyesuaian bobot menjadi berkurang, Sebaliknya, nilal Jearning rate
vang kecil akan mengakibatkan proses training menjadi lambat akan tetapt MSE bisa
terus menurun sehingga tingkat ketelitian JST dalam perhitungan peneyesuaian hobot
menjadi lebih optimal.

4.3.1.2 Pengaruh Jumlah Hidden Layer

Dalam percobaan ini akan dilakukan percobaan dengan learning rate 0,1
Kemudian jumlah neuron yang diujikan yaitu 1, 3, 5, 8 dan 10. Data hasil pzrcobaan
untuk mengetahui pengaruh jumlah unit neuron pada fidden layer dapat dilihat dalam
Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil percobaan pengaruh hidden layer

" Percobaan Ke Maks. cpoch |  Hidden Layer MSE |
1 100 1 0,0005712617
2 100 3 | 0.0005712617 |
3 100 5 0.0005712617
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4 100 - IR I 0,0005712617
5 - loo 10 00005712617

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa semakin banyak neuwron hidden,
tidak mempengaruhi hasil yang didapatkan (M3E).

4.3.1.2 Pengaruh Nilai Epoch

Dalam percobaan ini akan dilakukan percobaan dengan learning rate 0,1
Kemudian jumlah epoch yang diujikan yaitu 50, 100, 150, 200 dan 250. Data hasil
percobaan untuk mengetahui pengaruh jumlah unit neuron pada epoch dapat dilihat
dalam Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil percobaan pengaruh epoch

Percnhaan Ke Maks, epoch Hidden Layer MSE
1 50 100 0,0005712617
2 100 ' 100 0,0005712617
3 150 100 0,0005712617
a 200 100 0,0005712617
B 250 10 D,0005712617

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai epoch, tidak mempengaruhi
hasil yang didapatkan (MSE).

4.4. Evaluasi

Setelah dilakukan uji coba sistem maka langkah selanjuinya adalah
mengevaluasi keakuratan sistem dalam memprediksikan kurs mata uang terhadap

kondisi riil.




4.4.1. Evaluasi Keakuratan Sistem

Dari hasil-hasil perhitungan dengan data mata uang, baik yang dilakukan
dengan sistem maupun dengan data riil, diperoleh nilai predikst untuk 1 bulan
mendatang vaitu tanggal 1 Oktober 2011 sampai 31 Oktober 2011, meliputi kurs Jual
serta kurs beli dari mata uang AL/D Doliar, dari masing-masing perhitungan seperti
dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Hasil Prediksi Sistem Untuk Kurs Mata Uang Ausiralia-Dotlars (4L/1)

dari Tanggal | Januari 2012 hingga 31 Maret 2012 Pada Halaman 1

Tanpgei Jual Bel
[EEIT=TE Fp 8,100 Rp 3,008
G2 2 Fip 9,109 Rp B,070
D) 12012 Fpoi8 Rp B.0FE
00172012 Rp @180 Rp @088
08012012 Rp o480 Rp 0,087
0E01/2012 fp 9,162 Rp 908
07013012 Rn & 185 Rp-9,070
08/0 142012 PERT Rp 0,006
Dai/anz Rp 8,820 Rp 5,040
1001/ Rp 9,197 Fp 9,059
TN Rp 0,158 Rp B,008
[Pl Fp 9,101 Rp 9,000
130 T2 Fp 0,180 Rp 9,086
10142012 Rp 0,150 Fp 3,088
15015012 Rp 91A0 Rp 9,088
1612 Rp 2,13 Fp 0085
1T e Rip 6,118 Fip 0,020
180z Rp 0,182 Fip B,057
1940172012 Fpd. 16 Rp O 008
AR Fip 8,150 Rp @ O
21Me Rp g, 161 Fip 0,060
ZOTAZ RES Rip B.070
A A1E Fp 0,186 Rpapm
40101 Fip B,10 Rp 0.072
2501z Rp 9.1 Rp 0,070
PRI Rpe.im Rp 9,067
FrRIF AL Fp 0,161 Fip 8,007
2807 A2 Rp 0,150 Rp 9,058
200" 2012 RpQ162 Rp 0,057
01 Fp 0,160 Rp 0.0
AT Rp D13 Ap.a.08
EEnE Rp 0,950 Rp 8.0
G20z Fp o 183 Rp 0.0c8
R0z Fp @, 160 Rp 0086
DAz Fip 8,100 R 9.071
OS2 2 Rpo,1@ Rp 0,05
e I2aN? RpO1& Rp 0,05
[, Rep 0,140 Rp G085
080201 Rp 8,143 Fip 0,053
09 /a2em2 Rp 8,143 fp B.054
o2 P FRE) Rp 0,054
VIOLA012 Fp G, 18 Fp 908
12001 Rp @, 740 Fp 0,056
13022012 FLRE] Fp 0,05
(BT il Rp B8 Rp @ 066
1N 2012 Rp G, 150 Fp 205

18Rz Rp 4,150 Fp 005
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Lanjutan Tabel 4.4, Hasil Prediksi Sistem Untuk Kurs Mata Uang Australia-
Dollars (AUD} dari Tanggal | Januari 2012 hingga 31 Maret 2012 Pada Halaman 2

LRl e Fo 11,0688 Rp 9,109
B2 Rip 9,140 Rp 9040
A2 Rp 0,160 Rp 0,065 |
TR FERE Rp o 06
ZAMEE0tE TEREE Rp 0.4
320202 Fip @108 Fip @068
FET wrlrijrd Fp @ 163 Fp 8,008
ZACZ0R Rpo 160 Rp 0,000
2B/ TE [FLERLEY Fp 6.0
LTI Rp @184 R &,088
i FFAREZ Hp 21681 Rp 2,065
ZEAZAE TERES fip 9087
FEE Rpo,im Rp @005
01032rE Rp &, 108 Rp w71
TEAE Fp U780 Rp 065
[EDEN Fip 8% Rpaomd |
DAN3EDZ Re 015 Rs 9,058
Al ] Fpo,1m Fa 8,000
AElrE FTRES Fia 0,067
oTeRIe RpB. 16 Fp 8,007
O80T Rp @105 Fp B070
[l Rpa1% Hp 3.085
0312 Rp 8 £ RAp &880
R Rp O A T Yal. 2]
1202/202 Rp @, 158 Rp 9085
EIEF ] Rp 8,181 Rp 8,088
AAEETNZ Rp @150 Rp @00
EElr i Rp o, 15 Fp 0,066
BAEaE Rpf.m Rp 0,066
THamE Rp @19 Fp 9,005 g
1Bm3EE Rpe, 14 Rp 9,03
1030 Fp 9, 162 Rp 9067
00T Rp@ 1% Rp 608
240322 RpD, 152 Rp 9008
TR Rp 8,161 Rp 0000
TR Fip 0,185 Fp & 070
[ 24032 Ry 2,10 Fp 8071
ZEEE TERG) Fp 0,072
Pl el ale] Fp 0105 Fp B.070
FRdAEIr AL Rpo.18e p 8,057
R0 Rp ©.164 Ap w007
20037072 PERE] Rp 9,005
300302 Rp 0,182 fAp 9087
T M2 Rp 8,160 Fp w080
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Tabel 4.5, Tabel Kurs Mata Uang dustralia-Dollars fAUD)dari Tanggal 1 Oktober
2011 hingga 31 Oktober 2011

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA l

.

I S—

MATA UANG AUD

Nilal Kurs Jual KursBell  Tanggal
1.00 9722.2 0620 81 14 Mar 2012
1.00 8727 .74 9626.93 13 Mar 2012
1.00 9623 52 9504 31 12 Mar 2012
1.00 5760 21 9670,39 S Mar 2012
1.00 9?24.?6#‘ 9621.17 8 Mar 2012
1.00 9';4533.H 9646.01 7 Mar 2012
1.00 gam.aq §708.61 & Mar 2012
1.00 5842.18] 9739 36] S Mar 2012
1.00 9889.0 9786.96 Z Mar 2012
1.00 SB3147 5725 54 1 Mar 2012
1.00 0876 83 qﬁs.?ai 29 Feb 2012
1.00 9905.34H 93E|1.?E1 28 Feb 2012 .
1,00 5785.02 SE77.63 27 Feb 2012
1,00 8705 85 9&94.5J> 24 Feb 2012
1.00 9687 42 958906 23 Feb 2012
1.00 9686 66 9587, 27 Feb 2012

| 100 §731.75 0632 .70 21 Feb 2013

100 gign.ns‘h_ 9688.52] 20 Feb 2012
1.00 5764.32] 968189 17 Feb 2012
.00 9659.24 556033 16 Feb 2012
1.00 — 9750.02] 9644 15 Feb 2012
1.00 §705.03) 9605.2 14 Feb 2012
100 8722.71 9621.7 13 Fab 2012
1.00 9716.7 9617 31 10 Feb 2012
1,00 964454 9543 17 S Feb 2012
1.00 9743.90 9644 .13 8 Feb 2012
1.00 5688 57] gsaﬁ?; 7 Feb 2012
1.00 968699 9586.90 6 Feb 2012
1.00 9670.99) §572.03 3 Feb 2012




1.00 6595 48 5496 560 2 Feb 2012
1.00 9634 59 9536 27 1 Feb 2012
1.00 9622 98] 9522 75 31 Jan 2012
1.00 9563 67| 8457 63 30 Jan 2012
1.00 958275 9484 501 27 Jan 2012
1.00 9591.44H 9493.27, 26 Jan 2012
1,00 gmﬁnaﬁ 5448.57] 25 Jan 2012
1,00 o478 79 0370.95 24 Jan 2012
1.00 9374 4D 9276.20 20 Jan 2012
1.00 9482 98 9386.59 19 Jan 2012
1.00 555675 9456, 18 Jan 2012
1.00 0580.22) 9491.33" 17 Jan 2012
1.00 9478.27] ga?a.zzl 16 Jan 2012
1.00 3527 69 5429, 13 Jan 2012
1.00 538,31 9438 52 12 Jan 2012
100 9505 .81 9410.31 11 Jan 2012
1.00 94596 46 9357 29 10 Jan 2012
1.00 938544 9287 36 9 Jan 2012
[ 100 5443 51 334541 6 Jan 2012

1.00 951013 9413.30 5 Jan 2012

1.00 554430 0444 56| 4 Jan 2012

1.00 0466 53 9367.37 3 Jan 2012

1.00 9379.19) 9283, 1 Jan 2012

100

Untuk mengetahui tingkat keakuratan dari sistem prediksi mata uang ini
terhadap kondisi nyata kurs mata uang yang ada, bisa dilakukan dengan

membandingkan antara nilai kurs mata uang pada website resmi Bank Indonesia

dengan hasil pada sistem prediksi kurs mata vang ini. Pada sistem prediksi kurs mata
wang ini perlu diperhatikan adalah, tidak dapat menghasilkan suatu nilai pasti dari
suatu prediksi, dikarenakan adanya faktor-faktor cksternal dan intermal vang
tnempengaruhi hasil nilai tukar suatu mata uang itu sendiri.

Pada tabel 4.4 dan 4.5, kemudian akan dibandingkan dengan hasil dari
sistem prediksi mata uang pada tabel di bawah ini schingga nantinya akan diketahui
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keakuratan dari sistem tersebut dengan menghitung selisih kurs jual maupun kurs beli
yang sebenarnya dengan perhitungan prediksi,

Setelah mebandingkan dari tabel 4.4 dan tabel 4.5 diketahui bahwa selisih
vang dihasilkan adalah kurang dari Rp. 50. sesuai dengan standart yang dijadikan
acuan untuk perhitungan prediksi manual untuk kurs mata yang ialah tidak lebih dari
Rp. 50. Karena jika selisih dari perhitungan lebih dari Rp. 50 maka tidak bisa
dijadikan sebagai acuan prediksi. Meskipun masih lerdapat beberapa data yang
selisihnya lebih dari Rp. 50, tetapi prosentasenya kurang dari 50%.




BABY

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil percobaan dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

benkul:

a.

Algoritma backpropagarion dapat melaukan proses prediksi, akan tetapi baik
tidaknya nilai yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh penentuan parameter
seperti besarnya learning rate dan jumlah neuron pada hidden layer. Berdasarkan
hasil uji coba yang telah dilakukan apabila besar nilai parameter epoch dan
hidden layer tidak mempengaruhi perubahan pada MSE.

Selisih toleransi mencapai < Rp. 50 vang dimana sesuai dengan acuan prediksi
vang dignnakan pada Bursa Efek namun masih memiliki persentase kesalahan
pada prediksi. Ini dikarenakan terdapat beberapa faktor-faktor tertentu diluar
hitungan yang dapat mempengaruhi naik atau turunnya suatu mata uang.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kebenaran prediksi pada
jaringan syaraf tiruan hackpropagation yaitu learning vave, target error Jumlah
data pembelajaran dan nilai bobot yang di berikan secara acak pada setiap neuron-

DEeuron.

5.2. Saran

Perangkat lunak vang dibuat pada skripsi ini masih dapat dikembangkan

lebih lanjut dengan bentuk sebagai berikut :

a,

Peminimalisasian persentase kesalahan error pada prediksi sehingga data prediksi
yang dihasilkan adalah data yang valid,

Dilakukan penelitian tentang penggunaan metode pembelajaran jaringan syaraf
tiruan lain yang dapat mempercepat proses training dan menambah besarnya data
vang diproses.

162
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¢, Dikembangkan penelitian lebih mendalam dan variasi algoritina pelatihan supaya

didapatkan hasil yang optimal dengan waktu pelatihan yang lebih singkat.
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[2].
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PERNYATAAN KESEDTAAN DALAM PEMEBIM BINGAN SKRIPS)

Sesuai permohonan dari mahasiswa/i:

Nama . Devi Oktarina
NiM = Q712513
Semester : VI (Delapan)
Jurusan : Teknik Elekiro 5-]

Konsentrasi  : Teknik Komputer dan Informatika

Dengan ini menyatakan bersedia/ tidak bersedia®) Membimbing shripsi dari mahasiswa
tersebut, dengan judul:

“ Aplikasi Prediksi Kurs Mata Uang Menggunaken Javingan Syara{ Tiruan
Dengan Metode Backpropagation *

Derrikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya.

Malan,

Kimi yany membuat pernyataan

& —

Ir.Yusuf lsmail Nakheda,MT
NIP. Y¥-101.850.0189
Catatan :
setelah disetujui agar formulir ini
Liserahkan mahasiswa/l yang bersangkutan
Kepada Jurusan untuk diproses leblh lanjut.

*) Coret yang tidak perlu

Form S-3b




e, INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
Sdlil oy

fai
JIn. Raya Karanglo, Km. 2 Malang

e

Lampiran + 1 (satu) herkas
Pembimbing Skripsi
Kepada - ¥ih. Ibu Sandy Nataly M, S.kom

Dosen [nstitut Teknologi Nasional Malang

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Devi Oktarina

NIM « i F 12519

Jurusan : Tekrik Elektro 5-1

Konsentrasi Teknik Komputer dan Iriormatika

Dengan ini mengajukan permohonan, kiranya Tbu bersedie menjadi
Dosen Pembimbing [tama untul. peyusunin Skripsi dengan judul
(praposal terlampir):

“ aplikasi Prediksi Kurs Mata Uang Menggunezkan Jurmgan Syaraf
Tiruan Dengan Metode Backpropagation *

Adapun tugas tersebut schagai salah salu syarat antuk menempoh Ujian

Akhir Sarjana Teknik.
Demikian permohanan kami buat dan aiac kesediaaan [bu kami ucapkan
terima kasih,

Mengetahui Mazlang ,

Ketua Jurusan Teknik Elekiro Hormat kami

g "'h'; ,
RAMAR
W

Devi Oktgrinn

NIP. Y. 101.88(.0189

Form 5-3a




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

“‘[ﬂ‘
il

Gerrd  Jin, Raya Karangle, Km, 2 Malang

e

PERNYATAAN KESEDIAAN DALAM PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Sesual permohonan dari mahasiswa/i:

Nama - Devi Oktarina

NIM - B712.515

Semester VI (Delapan)

Jurusan - Teknik Elektro S-1

Konsenmrasi - Teknik Komputer dan Informatika

Dengan ini menyatakan bersedia/ tidak bersedia®) Membimbing skr.psi dari mahasiswa
tersebut, dengan judul:

“ Aplikasi Prediksi Kurs Mata Uang Menggunakan Jaringan Syarafl Tiruan
Dengan Metode Backpropagation ®

Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat cipesgunacan szpetlunya.

Malsng,

Kami yang wnembuat peruyataan
< —j/
s “i. A Hrs

Samdy Nataly M, 5.1kom
NiP.P.16G30800418

Catatan :

setelah disetujui agar formulir ini
Diserahkar mahasiswa/| yang bersangkutan
Kepada Jurusan untuk diproses lebih fanjut.

*] Coret yang tidak periu

Form S-3b




T, BN [PERSEAD; MA_ANG

BAME B IAGA IMALARKD

PERKUMPULAN PENGELOLA PENUIDIKAL UMUM DAR TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

oS T TEKNOLOGL NASIONAL MALANG

EAKULTAS TEKNQLOMGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPFILDAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK
katous o Jl Bendungen Sigurs-gure Sou ¢ Tup, [U381) BEedn [Huinrg | Fuoa (0231 553000 Maling §3145
Fampusl © Jd.riaya ria'a"gj:.'-<n-?Te."..;-:!ihdl?alirax.j:ﬁlj.-'.'“-:riiq talang

—

Moor
L.ampirar
Parihal

Kepada

baalarg, 30 Januarl 2012
[TN- 049/EL-FT1:2012

BIMBINGAN SKRIPSI

Yih, Sdr/LIR. YUSUF ISMAIL NAKHIDA, MT
Dosen Institut Teknologi Nagiona! Malang

Dosen Pembimbing
Jurusan Teknik Elektro 5-1
di

Malang

Dengan hormat
Sesuai dengan permohonan dan persetujuen dulam Froposal Sknpst
Untuk Mahasiswa :

Nami DUEVIOKTTARINA

MNim sDITRSYS

Iakultas - Teknologl Induste:

Jurusan - Tekaic Elcktro 5-1 '

Konsentrast - Teknit Konipute, & lnfermatika

| aka Jengan ini pembimbingan terseout kami sermbihan sepenuhnva
kepada Saudarai selama masa waklu fenam ) 6 bulaw, lerhiturg mulal
tunggal :

25 Oktober 2011 sid 20 Maret 2012

Sebagai satu syarat untuk menempun wian Sarjara Teknik,
Jurusan Teknik Elektro 5-1,
Demikian atas perhatian serta bentua

grer Ty e
Lo06! ""HN
A‘, l'ﬂ.hﬁl.l‘.‘lg,:':; o \\\
!

\5':#(?"{ ﬁ{;ﬁ h Foetua Inrusan

L}
j T
¥ %,
B &

Gn e kuik Slektro 5-1
e J R,

i kawni vampakan terima kasih

1.5‘
[ [ A
ol

™ TLamie U?"
Argg-p.%

[pmbusan Kepada Yih .
I, Blibiswn Yung Hénmghutn
ERPY T




PEFII{UMPLIU!.H PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAy 754 3LIC NASIDNAL MALANG
PNSTITUT TERNOLOGL N AL AL MALANG

FAKULTAS TEKNOLCGIHINDUSTAI
FAKULTAS TEKNIK SIPIl. DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTEA TEKHIK

BM! PERSERD WAL 3 Kgrmpugl I Bercirgas Sumgr ra o @ Telp (adt) 531481 [handrgr Fad (054 L4301 Maary BBIAE

GAdE HIAGH MALANG rargas il oo Jl Havz F-rr.ngla Km 2 Telp. 10347) £17636 Fax 10541; 17334 tdagrn

—_——— e —— — R

halang, 30 Januar 2012

Nomor  ITN-G50/EL-FT1/2012

Lampiran :

Pernilal . L MBINGAN SKRIPSI

Fepada - ik, Sdr'l SANDY NATALY M, 5.KOM

Dasen Institut Teknologi Masivual Maling

Dosen Pembimbing
Jurusan Teknik Elektro 5-1
Gl

Malung
Dengan hormat

Sesuai dengan permohonan dan persetuiuan caulam Proposal SKripsi
Untuk Mahasiswa :

Nama CLEVIOKTARIMNA
Nim 0712515

Falultas : Teknologi Indusin
Jurusan ieknik Elekteo o-1

Konscrtrasi - Teknik Konputer & Informatika

Maka del_an ini pembimbingan tersebut kami serabikarn sepenuhnya
kepada Saudara/i selama masa wuklu {enam ) & bular, terpitung mulel
tanggal |

95 Cktober 2011 $/d 26 Maret 2012

Sebagai satu syarat untuk menempub ujiun Sarana Teknik,
Jurusan Tekmk Elektro 8-1,

Demikian atas perhatian serta bamu 4 hami sarpatkan teinma kasih

\ Eetua Jurusau
/l ‘ekmk Flektro S-1
Pa

1 udn’s fu.rin Lk ;
MNip Y k\ﬂﬁf}mgg

Tembugay Bepada Ytk ©

L. elatusiiin g Derac ghoalan orm § da
1 Anap | S




INSTIEUT TERKNOLOGI] MNASICOMNAL
JI Rava Karangle, KM 2
MALANG

FORMULIR BIMBINGAN SKRIP:{

Mulna ¢ Dewi Oklarina
Nim - (7.12.515
Masa Bimbingan - 725 Oktober 2017 sid 28 Magot 2007
Judul Skripsi - Aplikasi Prediksi Rurs Mala Lans Wlentgvnakan Jannpan Syaraf
Tieuan Dennan Melode Backpropuagation
I— o e T ey oy B |-_]’:r.'l_F —
No Tanggal Liraian
| ' Pembimbing
| | 20 Desember 2011 | Revisi Tumpilan Progrem r/@
= T e T e e _ B _d._l
2 | 05 Januari 2012 Acc Program /’d
. R —— e
3 | 18 sanvari 2002 Revisi Laporan Bab L 1L 101 -;g,
i

4 [ 19 Januari 2012

Ace Bab 111 111

5 | 20 Januari 2012 ‘ Revisi Laporan Bab 1V Y
_ﬁ ! ’Ei.Januari ZUI:Z_ | .-“'L-;;L_'Bﬂh;“. "'f"_ -
_‘If -jl Ft_hruiiri;}!z _| RL;‘H ’\«ﬂ;aﬁah -;\:m:..;uu 1 asil
l 8 I {z -Fabruar] 2012 Ace Makalah Semir-1; {145l
? |
| -

Nlakang.
Dhesen Pembimbing 1

7
5
/ "'y ) [
z /
Ir. Yusuf Ismail Nalkhoda, MT
Nn*,tqugs)ium

A

e

[Form S-4by




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

JIL Raya Karanglo, KM 2
MALANG

Hama

Nim

Mausa Bimbingan
Judul Skripsi

FORMULIR BIMBINGAN SKRIP s1

v Dievi Oktarina
+ 0712515
35 Oktober 201 | s/d 23 Mare, 2012

. Aplikasi Prediksi Kurs Mata Uang Menegunakan Jaingdn Syaral

Tiruan Dengan Meiode Backpropazation

R

" Paraf |

Pemhimoing

e

o=

No | Tangzeul Uraizn
LT BN _ S
1 ) ~ _
CEE Tetoaich  Tadn 4 B
"F e R atay
o 3 Yoiaes 1 Y - '\_;'.,'11.;;'# T T4 A M _"E o
. |amsiS
K] . _
ol [ Mgt Aske Aot ks Ty e
4 e P
TR Pev'ooivy ook W e S W
: ot n -
Lol f\,‘} ?j{‘."'{? ','-..'.1 L‘:“-"F - 'l..|‘."‘~'r"n._"]k_'-}|, (ATt Yol
s~ TN
6 —
L J."’ Vi 'k"‘-'Cl_‘.‘:,f-.‘\W. e
Y a5
7 N N st I A
A R et et MOE
f?.f_ﬁ_i't'-'t ' o
S & C « |I 3 2 L |l¢:,‘x _,\-'ll.,..‘I =5y <2
o sl [Bde MBS TE, pemt phaklan S
9
10
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s
e —
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R
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Dasep Pecihimbing [T

A
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-d"'f v
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7

Kot

“&m‘-\_

Satdy Nadany M, S Ko
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LISTING PROGRAM

» FormMain.vh

Public Class FarmMain

System.EventArgs) Ttandies MyBase.Load

Lmd Sub

Private Sub  Ruttonliem? Click(ByVal sender

Systern_liventArgs) Handles ButtonHem2.Click
FamnAdminShow()

ind Sub

Private  Sub  Buttonltém3 Click(ByVal sender

System.liventArgs) Handles Buttonitem.Click
Form Valuta Shiva )

End Hub

Privale Sub  Bultonitemd Click{ByVal  sender

System.EventArgs) [1andles Buttonltemd Click
Forminput.Showa)

Lindd Sub

Private Sub Mutonitems Click(TyVal sender

System. EventAngs) 1 landles Buttonlten3 Click
Forml atin.Shaw )

End Sub

Privaic  Sub Buttonliemt Click(ByVal  sender

System.EventArgs) Handles Bunonleme.Click
EormLji Show()

Hnd Sub

Privaie Sub  Bustonitem|_Click(ByVal sencder
System. venlArgs) Handles Butonliem Click

Emd
End Sub

-

As

Ag

AS

Inherits Uev(‘.nmpmenm.[mmﬂﬂar.{lfﬁthifr?Rihi-mnF arim
Private Sub FormMain Load{ByVal aander  As

Systemn £ bject,

System.Ohjeet,

System.Object.

System.Ohjecl,

Sysem. Object,

System.Object,

Swstem {bjoat,

ByVal

ByWal

ByWal

ByYaul

ByVal

ByWal

ByVal

A5




Frivatc Gub  Buttonliem] Click(ByVal sender As SystemObjecl. ByVal e m—|
System. LventArgs) Handtes Butlonitem | Click

Emud
I'nd Sub

Privale Sub Reflectionf.abell Click(ByVal sender As System.Object, Byval ¢ As
System.LventArgs) Hundles ReflectionLabel1.Click

End Sub

Privatc Sub Reflectionlmage? Click(ByVal sender As System.Ohject, ByVal ¢ As
Syslem.EventArgs) Hamdles Re Nectionlmaged.Click

End Sub

Private Sub Reflectiontmage? Click{ByYal sender As Sysiem.Objoct, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Reflectionimage2.Click

Ind Sub
End Class
L =

« FormUji.Vh

[ Public Class FormUji
Inherits DevComponenis. otNetBar Ofticc2007Harm

Private Sub  FormUjji_LoadByVal sender As System.Dbjest, ByVal ¢ As]
Syatem.EventArgs) Handles MyDasc.Load i
"TODO: This line of code loads data into the ‘DibkursDatasSetth vatuta' table. You can

muve, of remove il, as needed,
ME.TbI_‘-'alulHTﬂhlEMaptﬁr.FiH[ME.DbkuﬁDaMEBi.lb valuka)

mulal Value = CDate("05-D9-2011 00:(K1:00")
sampai Value = CDate(" 30-09-2011 00:00:007)

End Sub

Private  Sub  BmnProses Click{ByVal sender As  System.Object, ByVul e Ab

IEw;m.Ewnm:g:s} Handles BinProses.Click




Dim di As D Table

Wi dil¥es As Mew dbleursDaase TableAdapters.th_valueTableAdaptert}
di = dtD GetDaa By ANTDval i Selected Valued

Dim  dtlual As Listi Of Double) = MNew ListiOrf Double)

Dim _diBeli As List(Of Double) = hew List) O Double)

Diim _diTanggal As List{Of Date) = Mew Lisi(Of Daie)

(. Rovws. Count = O Then
For i = 0 To di.Rews, Coant - 1
 duual Add{ Convert. ToDoublef dt Rows{i ) ltemi"v_jual"}})
_diBeliAddd Convert ToDouble(dL Rowst). ltem("™v_beli"}})

diTanggal MDA Convert. ToDute T imed dt Fonesi i) emi "tanggal" 1)

Mext i

Dim jstBackProp As jstBack

jstBackProp = New jstBack(}
Call  jsiBackPropinit_dtfual, CdtBell, _dtlanggal, Formbatih.alpha. Yelue,

FormLatth.epoch, Value)

Call jstHackPmp.T’cngujimﬂmutai.‘v’alue. sampai. Yalue]

Tvidata Htems, Clear()

'l'b_cmakTahlmmdapterl.Dalﬁd}uﬂy(j

Dim Period As String

BinCetak Enablel = False

Period = FormatDateVimel muls.Vaiae, DatcFormal.ShortDate) & * sd " &
| VormatDateTime] sampai, Value, NalcFormat.Shortluee)
For Bach tmplata As Koy ValucPuir OF Date, Mroublef)) In jstBackProp.disResult

Dim flemX As Mew ListViewltem()

itemX, Text = mpDutz.Key

itq.m}{.Suhltema.Add{F‘}mml'Numb:.'r{tmp[}am.‘v'alue{{F}, m

e X Subltems, Add{ Format Number kmp DataValue( 1), 2}

IvData. lLems. AddRamge Now TistViewltern() [iemX})

Th eetak TableAdapter| Insert{Period, valuta Text, tmpData.key,
Convert ToDecimal{ EormatMumbert implata. Valus ), 210
Convert ToDegimalt(Formaty umber{tmpPata Yalue( 1), mm




Mext : x -|
litnCetok. Enabled = True

End 11
MessagpcBoxtx. Show( " Proses Fengujian Selesal..”, “Infirmasi.
MessugeBoxBurons, 0K, MessageBa slcon.Information)
Find Sub

Privale  Sub  BmCetok Click(ByVal sender  As System.Oiyect, DyVal e As
System.EventArps) Haundles Bind etak.Click
FommUetakPredikst. ShowDiatoglh
End Sub
Tind Class

o jstRBack.vb

Public Class jstBack

Const MaxData = 1000
Const MaxThreshold = 0.02
Const MinThreshold = 0.008
Const MinError = 0,000

Dim Alpha As Double

Tim Epoch As Inieger
13im ‘}'{].uﬂlﬂ'\-'li&mI}valel'}+ Whebi(MaxData) As Double

Dim VijJual{ vaxData), Wiooj Jual{MaxDuataj As Thuble
Dim Vi Beli(MaxDiata), Vojlieli(MaxData) As Double

Dy Yirdual(baxbata), YouUual{baxData), Find uahMaxDabal, Fouthuml{Maxbula) As
Double

Dim YinBelifMaxData), YoutBeli(MaxData), ZinBeliiMaxDam), ZoutBeli MaxData) As
owhie

[ Delta WijJual{MaxData), Tijduah MaxData), DelaZilual{MaxData) As Double
[im DeltaWijBeliihaxDatal, Ti|Beli(Maxxala}, DeltaZiBelitMax(ata) As Double

Dim TOutlval{ MaxiData) As Duuble




Dim TOwBcli{MaxData) As Double

Dim Res Wual(MaxDatis), ResZJual{ MaxData} As Double
Dim Res WBeliMaxData), ResZBeli{MaxData) As Double

Dim Maxdual, MaxBeli, Minjual, MinBeli As Integer

Diim JmiData As Integer

Dim _dtual As List(Of Double) = New LisgOF Duulile)
Tim  dibeli As ListiO Duoulile) = Mew List{OH Daouble)
Dim _diTanggal As List{Of Date) = New List{O} Date)

Public dicEpoch As Dictionary{ OF Integer, Digsubale)
Public dicRcsult As Dictionary{OF Date, Dsubbed))

Public Sub InitByYal dilual As List(03 i Double), ByVal diBeli As Liast{{}f Double}.

By Val dtFunggal As 1LisfOf Date), Eyval _alpha As Double, Byval epoh As Integer)
_dtBeli = dil3eli
_difpal = dilual
_ drTanggal = diTanggal

Alpha = _alpha
Epoch = _epoh

Mindual = 0
Maciual = 0
MlinBeli =0
MaxReli=0

o Jusl{0) ~ 1
Viplual{fhy =0
VijReli(th = 0

Tijtuak(0) =1
THBelify =1

ResZJual(l) = 1
ResZBelifl) = |

J




JmiBata = _diBeliCounl

End Sub

Function FxiByVal x As Double) As 1¥ouble
# Retaris 1/ () 4 Math Expi-x1}

End Function

Function Fx_Aksen{BVal & As Dusuihle) As Double
Return Alpha ® Fx(x) * (1 - Fx)}

Fnd Funetion

Sub Mormalisasi{)

v 1 Ag Integer
naxJual = diual{ dijual.Count - 1)
Mindual = _dtfual(th

MaxBeli = diBelii_diBeli.Count - 1)
MinBeli = dilbclif0)

Fori = 0 o JonlDrla - |
Kimal(ip=(2* {(_dtTuall®} - winlugl) / (Maxhual - MinJualyy -1
Nheli{iy= (2 *{{ didelii) - minBeli} { (MaxBeli - MinBeli -l

MWext §

Fnd Sub

Sub FeedForward()
Dim i As Integer
Fori = 0 To JmlData- 1
Tfi=10Then
Vajhual(i) = Voylualii) + Xjual(i) * (Wjunl(ly — Kjual{i + TH
VaoiBeli(i) = YoiBeliti) ~ Nhelif) * (Xbeh(i) + Xbeliti+ 1hH
Else
Vojluaki) -~ Vojual(i= 1) 1 Xjualii] ® {Xjual(iy « Mjualii + 1}




[ Veoilen(l) ~ VejBelili) + Xbeli(h) ¥ (Xhell(i) + Xbeli(i+ 1))
End I

Yinduuh iy = Yojlual{i) + Xjual{0}
VinHelii) = VojBelifl) + Xbeli(h)

YoutJual(i) - Fx{YirJual(i})
YoutBeli{iy = Fx( YinBelii))

Maxt i
Foari= 0 ToJmitkata- 1

Ifi = "Then
VijJualiTy = Viplual(i) | youtJualii} * (Xjual(i} L Kjuali + 1))
VijBelifi) = ViiBelii) + YoutBeli(it * {(Xbehii) + Xbeli(i+ 1)
Clse
VijJual(iy = Vijhualti - 1) 4 youlual{i} * (Xjual(i) + Xjual{i+ 1))
YijReli(i) = VijBeli(i - 13+ VoutBelifiy * (Xhebi(i) + Xbell(1+ b
End If

FinJuak(i) = ViiJual(i) + Xjual(i)
ZinBeli(i) = Viileli(i) + Xbeli(i)

FoutJuadii} = Fx Zindual(iy)
ZoutBeli(i) - Fxi Zinleli(i))
MexLi

End Sub

Function HitungErrorByVal mode As Integer) As [Pouble
Dim ot As Double

tot = 0
For i = 0 T JmiData - |
[f mode = | Then
1l = tot + Math,Pow(Convert. ToDouble((TOwBei(F) - Xbeli(i)), 2)

|_ Else




F i1 = ot -+ Math Pow{ Convert_ToDouble((TOutual(i) - Xiual{i)}, 2}
End 1
Mext i

[Leturn tol

End Funstion

sub BackPropd)
Dim i Az Integer
Dim tmplual, tmpReli As Double
Din tmpBpech As Integer
tmpEpoch =10
dictipoch = Mew Dictionary(OF Integer. Doubyle)
Wwhile impEpoch <= Epoch
Fori= 0 T'a Im(Data - |
TOuthual(i) = Xjual(i) - Zouthoal(i) * Fx_Aksen{Zinual(i))
TOuReliti) — Xbeli(i) - ZoutBeli(i} * Fa Aksen(ZinBeli(i))

Mol i

Fori=0'To JmiData- 1

tmipJual = Xjual(i)+ Xjual(i + 1}
tmpReli — Xbeligi) + Xneli(i - 1)

DelaWiiTuaki) ~ implual { (Xjual(i} * tmplual} * MaxTheeshold — MinThreshold
* TOulhual{i} * YoutTual(i}

DeltaWiiReli(i) - tmpBeli / (Xbelili) * tmpbcti) * MixThreshold b MinThreshold
£ TOutReli(i) * YoutBeli()

If§ = 0 Then
Viualy = (Tiualhy / (Xjual@ * Tijjual®)y " MaxThreshold) +
(MinThreshold * 10wt ual(i))
TiBelify = ((TijRelid) ¢ (Xheliciy * TiBelity ° MaxThreshold) +
{MinThreshold * TOutHeli(i))

Flse

L




[ Tipduakt) = ((Tijdual(l - 1) ¢ (Xjualti) * TijJualti - 177} * MaxThreshold) |
(Minlhreshold * TOuUual(i))

LiiBeli(i] — ((TiBek( - 1) ¢ (Xboli(} * TiBelitl - 1)) * MaxThreshold) *
iMinThreshold * TOutlelifi)}

Fnd 1T

DeaZjlualii) = DeltaZjdual(iy — TOutlual(i} + (Gual(i) + Rjead + 1) .
Fx_hks::n[‘t‘oulluulﬂ]l

DeltajBeli(iy = DeltatiBeli(s) + TowBcli(i) 1 (Xbeli(i) + Xbeliti - 10 ‘

Fx_Aksen( YouBeli(if)
et i

Fori= @ To lmiData- |

toopdual = Xjual(i] + Wjual{i+ 1)
tmpBeli = Xbeli(i) + Xbeliii + 1}

ResW Inal{i) = (impdual / (Xjuaki) * tmplual)) * Max Threshald + Minl hreshold *
DeltaZjiuall) * Xjual(i)

ResWReli(() = (tmpBeli [ {Xbelili} ¥ tmplEelil) MaxThreshold + MinThreshold
# PglladjBeli(i) ® Xheliti)

Ifi=0Then
RealJual(i) = (Restlual(i) / (Xjualk(i) * ResZlual{ip)) * MaxThreshold +
bin Threshold * Delwjluak(i)
. ResZBeliti) = (ResZBeli{i) / {Xbeli(i) ¥ ResZBReliD)) * Sdax T hreshold +
Min'Uireshald * DeladiBeli{i)
Else
R Mual(i) = (ResZhuak(i - 1) / (Xjual(i} * Resbuaki - 1)1} * MaxThreshold |
MinThreshold * Delta) Jual(i)
ResZ1eli(i) = (Res7Beli(i - 1)/ (Xbelit) * ResZBeli(i - 13)) * Max Threshold -+
MinThreshold * Deltaz]Beli{i)
i Lnd IF

et i

If ((HitungErmar( 1) <= MinError Or HitungErmor 2) <= MinFrror)) And tmplipoch >
1 Then




GoTu ends
Else

For i =0 To dJmlData - |
ZinBelifi) = ZinBeli(i) + ResZBeli(i)
FinJual{l) = Finlual{i) -+ ResZ Tual(i)

Foutlual(i) = Zinjual(i) + ResWluai(l)
Zouticli(i) = ZinReli(i) + ResWBselit1)

et i

tmpEpoch = tmpEpoch — |

| dicEpoch.AdditmpEpoch, HitungErron(1 1}
End If

End While

ends:

End Sub
Public Sub Pelatihani)
Mormalisasi()

FeedForward(}
BaukPropl)

End Sub

Public Sub PenpujianByyal stanbate A5 Date, ByVal endDate As Date)

Pelatihan(
Decode| startDate, endDate)

End Sub

Public Sub Deécode(ByVal startirage As Dare, Byl cndThace Ax Phate}

im i As Integer

Dim T_Juali MaxDiata} Ay Double
Mm T_Beli{MaxData) As Dhowtble

N ——




Dim ResJuali 100} As Double
D ResBvelif 100Y As Double

esdiealifly =10

ResBelit -~ ¢

Fori= 0T JmlData - 2

Reslual(i) — Reshual(i) + Hesdlualli)
PesBeli(i) = Resieli(i) + ResfBeli(i)

Ml |

dicResull = New Dictionary{OF Date, Double())

Mexti

For i =0 To DateDi0{Datcinlerval Day, starldate, endDate)
dicResull.Add(DaicAdd( Dateinterval ay, 1. startDate), hew Doublecy 477 tua(i
Mod (Jml13ata- 1)), T_Belili Mod (Jrml{ate - 1)1} )
Mexti

End Sub
End Class  Fori =0 To JmiData-2
'I‘_.Iua.lﬁ} = MfiscTual - ({{ Resbualli} + 11 *# {hianclual - Mindual)) 2}
T elifi) - MaxBeli - {((ResBdith) + 1) * {MaxPeli - MinBeli)) / 2)
Public Sub Decode(By Yal stariDate As Date. By Val endDate As Dale)

Dim 1 As Inleger

Dim T Jual{Max1>ata) As Double
Ding T Behil MaxDuata) As Double




Drim Restual 100) As Double
Dim ResBelil 100} As Double
BesTual{i) =0
ResBelii0y - 0

Fori=10 Ta ImlDatn -2

TesTual(i) = Realual(l) + ResZTual(i)
Realteli(i) = ResBeli(i) + ResZBelili}

Wext i

dickesult = New Dictionary{ O] Pate, Dusubled ))

Fori =0 To JmiDats -2
T Jual(i} = MaxJual - {{(ResJual(iy = 1) * (MaxJual - MinJual)}/ 2)
T Belifi) = MaxRBeli - ({ResBeli€i) + 1) * (MaxBeli - Minfieli)) / 2)

Mexti
Fori= 0 To DateDifiDateInterval.Day, starlDate, endate)
dicResult.Add(DatcAdd{ Datelnterval. Day, i, stanDate), New Double() (T _dual(i

Mod (JmiData - 11),'1_Beli(i Mod (iD= 11)})

Mext i

Fnd Sub

End Class

s FormVYaluta.vh

Public Class FormWaluta

dvate Sub BinHatal_Click(ByVal sender As Yystem.Object. ByVal e As Swvsem. FvenlArzs)

Handles PmBatal Click

MeTh_valutaTableA daprer Filll M DbkursDamSel by valuta)

1




simbol.Clear)
Aam. Clean )
BmHapus.Enabled — Fulse
BunSimpan, Text — "Simpan”
BinSimpan. Enabled = False
End Sub
Private  Sub  kode TestChanged(ByVal sender As SystermObject,  Byval e As
System.LventAres) Handles roma Tewtt hanged '

BinSimpan.Enabled - (nama.Text. Trim = ")

Fnd Sub
Private Sub  data CellContentClick{By Vul sender As System.Object, ByVal e Mg
Hysl,&m.Windnm.Funns.Dm{irid"w’i::v.{!e_llentArga} Handtes  data.CellConientClick,
duta CellClick

BinSimpan Text = " Edit”

BinHapus.Enabled — True

BinSimpan.Enabled = Troe

narma Clear( )

simbol.Clesr)

End Sub
Privae Sub  BmSimpan Click(ByVal sender  As yystem.Object.  ByVal ¢ As
Systemn.EventArgs) Handles BinSimpan.Click
Try
[’ BinSimpan. 1 ext = "Edil” Then
L¥im dt As DataTable
Dim diDia As New dkursiataSetTableAdapters.ib_valtaTableAdapter()

it = diDia GetDataByKode tempKode. Text)
If di Rows.Count > 0 Then
Mepama Foxt = di.Rows(D L Lem("nama"}
pie simbul. Text = d. Rowsd (). Jtem{ "symbol "}
Me. BinSimpan. Text = "Update”
End If
Elself BinSimpan.Text = "Simpan” Then
If DevCompanents DotM etBar. MessageBoxEx. Show(" Yakin Untuk Meryimpsn
Data?',  "Eonfirmasi®, MessagcBoxButtons. Y csio, MessageBoxlcon.Question) =

Windaws.Forms. DialogResult. Y es Then J




Mn.Tb_vuluw,Tahlmdapter_lﬁser:(}mn'{nama_’i:cxt,'mrnﬂ, ; T
simbol 1ext, Trimd))

Deviomponents. DotNetliar MessageBoxlix Showt " Dala Telah  Berhasil
disimpan.”. "Confirm”, MessapeRoxButions 0K, Massagsﬂux!mnf—ixclnnmﬁnn'l
BmBatal_Click(sender, &)
Fnd I
J Elsell BtnSimpan. Text = "Update” Then
If Deu[?nmpum:nls.i.‘.lu1NEIHar.M|:sr.agr:_Buxl.ix.Shnw{""r'a]:;in Lintuk Melakukan
Update Lrata?”, "Konfiomasi., Mesapeionfuttons, YesMo, Messapeboxleon.Question) -
Windows.Forms.DislogResult. Yes Then
Me.Th valulsTableAdapter.d! pdateCQuery| nama, Text. Trm{ ),
simhol. Test Trimd ). Converl. Talnt 16{ tem plode. Text), Convert. Talntl titempklode Text))

L'levCﬂmmnmts.MNﬂBar.M:&mgeHoxEx.ﬁimw{“Data Berhasil Dillpdate.”,
*Confirm”, MessazeBoxBulions. 0K, MessageBoxleon Exclamation}
TnBatal_Click{zender, )
End If
End If
Catch
Mhmmnaﬂs.Dnth&ar.Messageﬂ-nxﬁmﬂmm{“'i'ulnh Tetudi Ermor”, "Emor”,

IMessagetoxButions, 0K, MessaggBoxleon.Ermor)
Fnd Try
Cnd Sub
private  Sub BinHapus Click(ByVal sender  As System.Objeet, ByVal © As
System, FventAngs) Handles BinHopus.Click
Try
If [m{!nnmnenﬁ.bntﬂztﬂur.Messagcﬂanx.Shﬂw["‘:"ak_'ln Untuk  Menghapus
Datg?". “Konfirmasi”, MesageBoxButions. YesNo, MessagePBoxlcon Question) =
Windows.Forms. DialogResull. Yes Then
Melb valuta FableAdapter. DelelsQuery(tempKode Text)
Eh:u'Cﬂmpun:nlﬁ.Dni.NEIBar.MessnguanEx,Shnu{"['.Iam Telah Berhasil

Dihapus., "Konfimasi® MessapeRoxBullons. OK, MessageRoxlcon ixclamation)
Bimbatal Click{sender, e}
End 1t

Cateh ex As Exceplion

.

I)m-CompmentmDm‘-ImHar.Mcssag&laxEx.Shpw['Telnh Terjudi Error.". "Fmor',




[ Me=sapcBoxButtons. OK, MessageBoxleon. Error)
End I'ry
End Sub
Privatc  Sub  OroupPancl] Click(ByVal sender As System.Object, PyVal ¢ As
System.EventArgs) Handles CiroupPamedl Click

Erd Sub
End Class

= FormLatih.vb

Public Class Formbatih
Inherits DevComponents.DotN etBar, OfMicc2007Form

Private Readnly maxDate As DateTime
Private ReadOnly minDate As DateTime
Private hiddenl.ayers A3 [nteger =2
Private hiddenlnits As Integer =41

Private _relondFiles As Boolean = False

Private  Sub  FormLatih_Load{ByVal sender As System.Object. Bywal ¢ As|
Syslem.EventArgs) Handles My Hase.Load '
"TORC: This line of eode loads data into the DkursDatadelth_valuta' able, You ean
e, or remove it as noeded.
Mt-.Tl:-_valma‘l‘ablcAl.lnptcr.Fili{Mc.thurstﬂﬂet.ib_!.raluta}
mulai, Value = CDate{ "03-{9-201 | 00:00:(07)
sampai.Value = Clate{"30-09-2011 000 )

End Sub

Private  Sub BenBatal Click(ByVal scnder As  SystemObject, ByVal ¢ As
System EventArgs) Handles BinBaral Click

Diimn dt As Data Lable

Dim dila As New dhkursamet TableAdapters th value' | ableAdapten )

dt = diDHa GetDutaly Durasi Val(CDate{mulai.Value), CDatef sampal, Value),

values Selected Value)
Tim  duhual As 11st{Of Drouble) = Mew List{ 0 Double)




Dim _diBeli As LisOF Double) = New List(Of Double)
Dim_diTanggal As Lis(Ol Datc) - New LisiOf Date)

W deKows, Count = € Then
For i =0 To dt.Rows Count - |

tibual Add] Convert. ToDoublefdtgows(ihIem(™_jual")}
_d1P-EI-'|_.-"'delE'ﬁnerTﬂl'huhlc{dLRuws{i}.ILcm{"v_heli“]]}
_mi'anggul.,-\dd{(funvcn.'ﬁ\[}ute'l'ime{ dt Mo ) temd "anggal " 17

Mext i
Dim jstBackProp As jstiack

jaBackProp = MNew jstBack()

Call jsiBackProp inin_duual, diBeli _ dtTanpgal, alpha.Value, epoch. ¥alue)

Cafl jstBackProp Pelatihard)

IvDrata ftems.Clear()

For Fach tmplXata As KevValueain OF lnteger, Louble) In jstBackropdictpoch
D ftemX As New ListViewltam()

itemn X, Texl = tmpDuta Key
item Sublwems. Add{impliata Value)
IvDatiltems. AddRanget New ListViewitem() | e Xt

Mext
End I
MezzapeRoxki Showt "Froses Pelatihan Selesai.", "Intormmasit,

Mﬁsagcﬁnxﬁuuuns.(m, MessageBoxlconln formution)

] Lpd Sub

Privale  Sub  BmSimpan Click{ByVal scnder As Syslem.Objecl, ByVal e .-‘I-.:al
Sy stanm EventArgs) Handles RitnSimpan. Clivk l

End sub

_— —1

Privaic Sub epnch ValueChanged(ByVal sender As System Object, ByVal e As




Jystem LventArga) Handies epoch Valuet hanged

End Sub

Private Sub  ButtonX1_Click(ByVal sendcr  As System. Objest, ByVal o As
System.EventArzs)

End Sub

Privale Sub  sampai ChekiByVal sender As System Objecl,  ByVal e As
System Eventargs) Handles samipai.Chick

FEnd 3ub

Private Sub valula_SeloctedValueChangedi By Val sender As System.Object, ByVal & As
Sysiem. FventArg sy Handles valuta, Schected ValueChanged

Eired Sl

End Cluss

L

» Formlnput.vb

Public Clazs Formilnput _|
Inherits D:‘:‘.-{fnmmnEm.[k:ll*ivﬂiar.ﬂﬂic-:?[m?Furm

Private Sub  Formloput LoadiByVal sender  As System.Object, DyYal e As

Systern FventArgs) Handles MyBase.Load

TOIKY: This line of code loads data inte the 'DbkursDataSerth valula table. You can
move, or remove it a8 needed.

Ma.Th_wJutaI'ab]ehdapler.FiIl{Mc.thLu'sDﬂmﬂct.lb__wJut&}

TORO: This line of code loads data inky the 'DibkuralDataSet th value table. You can
move, or remove L s needed.

hie Th __\r&lue'i ableAdapter Fill{ e DbkursDataSeLib wvalue)

TODO: This line of code loads data into the DihkursDataSet] th_valve view' lable.

You can move, or remove it, oy needed.

TODC: This line of code loads data inlo the mibkursDalaset th valote” table, You can !




muove, or remove it as needed.
Mt:.Tb_‘-’alulﬂI'&htam:tﬂpl:r.FiI!{Mc.Dbh:r.\DalnSct.lb_vnluta]
TTODG; This line of code loads dhata into the DiskursDaiaSetth value' tahle. You can
move, or rernove (L as neaded.

M Th value FableAdapter Fil liMe.ObkursDataSet.th_value)

End Sub

Privaie Sub PanclExl Click(ByVal sender As  System.Ohbject, Byval ¢ As
System.EventArgs) Handles PanclFxl Click

End Sub

Private Sub RinSimpan_Click(ByVal sender As  System.Objeet, Byval ¢ As
System, EventArgs) landles BinSimpanClick
"Try
If BinSimpan Text = "Edil™ Then
Lim di As DalaTable
Dim diia As New dbkursDataSetTableAdapters th valueTableAdapier()

di = dthtaGeiDetaBy K odeltemphlode. Text)
If dt.Rows Count = 0 Then
Metnnggal. Value = di Rows(0).ltem{"tanggal™}
M valuta SeloctedValue = dURows(O ) Dem{ id_valuta™)
Me. jual Value = duRows(0) lemd"v_jual")
Mo beli Value = dtRows(0). temi v _beli®)
Me BinSimpan. | ext = "Updaw”
End IF
Elself BinSimpan, Text = "Simpan” Then
Ir Deu{‘nmpum:n!u.!)ﬂthiuIBar.MemgeB{me.Shuw:"‘:"akin Uintuk Menyimpan

Trata?,  "Konfirmasi®. MessageBoxButions. YesMo, MessageBoxleon Question} =
windows. Forms, DialogResult. Yes Then

Me.’l‘b_wlue‘l'ahlmdﬂnter.lnsmﬂum}'ha]um Selectedyalue, tanggl Value,
Juub Value, beli Value)

DevComponents DofMel Rar MessageBoxEx. Show("Dals Telah Berhasil
disimpan.", "Confirm”. MessageBoxButwms. 0K, MessageRoxlcon Exclamation]
BinTatal Click{sender, &)




End If
Elsalf BmSimpan. Text = "Update” Then

It Uev(_"ﬂmpunents.[mLN;;IBar.M::s_s_aga;ﬁuxl;‘,x.ﬂh'm{"&’akin Utk Melakikan
Update Daw?, "Konfirmasi.", MessageBoxButtons. YesNa, MessazeBoxlcon Question) =
Windows. Uorms. [JialogResull ¥es Then

M::,'i'h_vu!u-ﬂ‘ablcﬁdapu:r.Upda.teQum{valutu,ﬂekecmd‘u’a]ue, ranggal Value,

jual Value, beli. Value, Convert: Tolptl6f empRode. Text),
| ConvertTolnt16(tempKode. Test))

Dcvfxsmpun:ms.uol.Neﬂlar.MeﬁmgeBuxEx.Shun{"Dala RBerlasil  Dillpdaze.”.
sCanfirm®, MessageBoxPButtons OK, MessageBoxleon Fxclamation)
BnBatal Click(sender, ¢)
End If
End IF
*Catch
! Dav(hnmncnta.thcth,MmaguIMxEx,ﬂhnu{""I'elnh Terjadi Emor.”, "Emut",
MessageBoxButtons 0K, M exsupeldondeon.Lirar)
‘End I'ry
End sub

Private  Sub Binllapys Click(ByVal sender  As Svstem.Obleel, ByWVal ¢ As
Qustem.FEventArgs] Hundles HindTuus.Click
Try
it I)erumponmLu.l]uﬂﬂuﬂnr.MussageBuxE.x.Shm-{"Yakjn Uintuk Menghijps
Data?”. "Konfirmasi.”, MessageBoxButtons. Y esMo, MessageBoxlcon Question) =
Windows. Forms.DialogResult. Yes Then
Mc.TI:_vnIu-;TaI:Imaapter.Dﬁlﬁtechr}'nempﬁodﬂ. Fexl)
DnuCumpﬂnmLsJ)mNuiBw,Mmagaﬂnx}:{x.shnw{_"I)um i'clah Berhasil
Dihzpus,”. mi i firmast™, MessageBaoxPuitons 0K, Mesaﬁ@.eljﬂﬂcnn.iixclmﬁun}
MnBatal Click{sender. £)
End 1T

Catch ox As Uxception
DwCumpuuenLq.l]ntNatBur.MmsugeBunﬁx.Sbuwi‘Teiuh Terjudi Error.", "Emor,
MewsageBoxBuitons. Ok, MessageBoxlconEmar)
End Try
Fnd Sub




Private Sub data CellContentClick(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
Systerm. Windows. Forms. DatsGridViewCelIEventArgs) Handles data CellContentClick
BmSimpan, Text = "Edit"
Binl lapus. Enabled = True
BinSimpan.lnabled = True
beli-Value = 50
jual Valoe = 50
End Bub i

Private  Sub  BtnDatal Chel{ByVal sender A System.Object, Byval ¢ As
System FventArgs) Handies BinRatal Chek
Mx—:.'[h_vnluel"ablehdupwr.l‘iH{Ml:.thursDa&aﬂct.Lb_val.uc}

Mc.Th valutaTableAdapter Fill[Me 1 dbkursDataSet.th valutu}

beli.Value - 50

Jual.Yalue = 50

Biol {apus. Enabled = False
BmSimpan Texl = "Simpan®

End Sub
End Class

¢ FormAdmin.vb

Public Class FormAdmin
Tnherils BevComponents DotNetBar. O fMce207Form

Private Sub FormAdmin Load{ByVal sender As System.Object, DyVal e As
System.EventArgs) Handles My Basc. Load
FODO; This line of code loads data into the DbkursDataSeith admin' table. You can

move, aF remove i, as needed,
MeTh_admin't ahlﬁhd.upl:-:r,FﬂI{M&.thmﬂaiaﬁci.lh_admin1

End Sub

Private  Sub  DinBatsl Click{ByVal sender  As System.Object, ByVal ¢ As




System FventArgs) Handles RinHatal Click
Me.‘l'h_admin'l'ahicﬁda;‘rterfilI{M-:.{}bkursﬂulaﬁct.th_ wdrrtin
s Cleant )
username. Clear()
narma. Clear()

BinHapus Enablet = False

BinSimpan, Text = "Simpan”

BinSimpan. linabled = False
Find Sub

Private  Sub BnHapus Click(ByVal  sender  As SystemObject, ByVal e As
Syatemn EventArgs) Handles Bl Tapus.Click
Try
ir IJmﬂumpﬂnmt:.;.D:miNett!ar.MﬁﬁﬁﬂchuxlEx.&ihuu{"‘&r’akin Uniuk  Menghapuos
Trata?", “Konfirmasl.”, MessageBosPutons. Y eMo, MessageBoxleon Question) =
Windows. Forms.DialogResull Yes Then
IUI-.-.Th_admin'l'nblchdapter.!JclcleDum'[mnpHud::uT-:xu
DevComponents, DotNetBar, MessageNoxLx Show(" Data Teluh Berhasil
Dihapus.”, "Fonfirmasi™ MessageDoxButions 0K, MessageBoxleon. Hxclamation)
BinBatal_Click{sender. v}
Emd I

Catch ex As Exception
Dr:u:L"‘umpunenls.ﬂuﬂ'ietBa:.Ma&ﬂachuxﬁa.ﬁl‘tmv{"'t'¢1ah Terqadi Erroe”, "Emt™,
MessageBoyDotons. Ok, Messpeelioxleon Error)
End Try
End Sub

Prvate Suh  BtnSimpon Click{ByVsl sender As  SystemObject, ByVal © As
System.EventArgs) llandles Rnsimpan.Click
Fry
I BtnSimpan. Tesl = "Edit" Then
Dim dt As DataTuble
D delta As New dbkursDataSet TableAdapters.ib_adminTableAdaptert)

dt = dtDia,Ged DataRy i ode( tempk ode: Text)
I dt Kows Count = ) Then

M ama, Text = di, Rows(l) Hemi "narma”)




= Me.umerpame. Text = dt Rows(0) em( "uscmame”) -
Me pass. Text - di. Rows( (1), ltem( "pass")
Me. BmSimpar, Fext = "Update”
End If
Flzelf BinSimpan,Text = "Simpan” Then
If DE’#'C.Im}pnnEnls.[k_ﬂNm‘Bur.Mcsa.ugdl'imEm.Shnu{"Yakin Uniuke  Menyimpan
Dan?,  "Koallmmasi®, MessageHoxButtons. Yesho, MessapeBoxlconQuestion) =

Windows.Forms. DialogResult. Yes Thea
Me.Th_adminTableAdapler.lnsedQ verv{username. Text Trim(]},
narma Text, Uring ), pass. Text, Trmi})

ﬂeanmpnnanm,DmNci.HM.Mmugaﬁmflx.ﬂhm{‘mm Telah Berhasil
disimpan.”, "Confirm”, MessageBoxButtons OK, MeszareRoxlcon Exclamation)
BinBatal Chickisender, &)
End IT
Elself BinSimpan. Text = "Update” Then
i DevCurnponenls.DntNdBur.MessagﬂﬁmE.x.Shﬂw{"Yukin Untwk Melakukan
Update Data?", "Konfirmasi.”. MessapeBoxButions. ¥ csMo, MessageBoxleon Question) =
Windows Forms DialogResult.Yes Then
Ma.:.T'h_ndmirl't'ablt:Adupth,Updm'.!uﬂrﬂusarna.mc.T-:n.LTrim{}.
nama, Texl, Teim(), puss.Text.Trim{), {tempRanle, Text))

Dev[‘nn'qmumiﬁ.l)nﬂ*-ldﬁar.M::wgeHuxEx.ﬂhuw’{"Data Berhasil DiUpdate”,
*Canfirm", MiessagelboxButions Ok, MessageBoxloun.Exclamation)
BinBatal_Chick{sender, &)
i [f
End IF
Calch
UevCumpunmlthtHcdlﬂr,MnﬁmgcﬂﬂNEx.Shn‘ﬂ-’{“'l'l;{al‘l Perjadi B, "B,
MessageBoxBultons.OK, Messagebioxicon. Error)
Cnd Try
iind Sub

Private Sub data CellContentClivk{ByVal sender As Systern.Object. Byval e As
System Windows.F arms.DataCindViewCellFventArgs) Hundles data. CellContent Click
BinSimpan, Text = "Ldit®
BinHapws Frahled = True

Binsimpan.Enabled = True




Tama Chear()
uscroame Cleari)

puss.Clear()
Fnd Subs

Private Sub usermame TextChangediByVal sender As Sysiem Object. ByVal & As
System EventArps) Handles nnermsme. TestChaneed. pass. TextChanged, nama TexuChuangsd
BinSimpan Enabled = {(nama.TextTrim <> ") And (pass.Text.Trim <= "'} And

(username. Text. Trim === "}

End Sub
End Class
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